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ABSTRAK 
Nama Penulis      : Nur Rakhmi Said 
Nim        : 50200109008 
Judul Skripsi : Metode Terapi Agama Bagi Pasangan Pernikahan Usia     
Dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan  
 Skripsi ini berisi mengenai metode terapi agama yang dapat diberikan 
kepada pasangan pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Judul ini penulis angkat karena di Desa 
ini masih terdapat banyak pernikahan dalam usia yang masih belum matang secara 
psikologis. Pernikahan dalam usia tersebut sangat rentan akan dampak terhadap 
rumah tangga pasangan itu sendiri dan anaknya. Usia kematangan psikologis 
untuk menjalani hubungan pernikahan adalah di usia dewasa. Usia tersebut adalah 
pada akhir usia remaja akhir yaitu 21 tahun. Jadi secara psikologis usia minimal 
21 tahun merupakan usia yang dianggap telah layak untuk menjalani hubungan 
serius seperti pernikahan.  
 Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh sumber data primer dan 
melalui buku serta sarana lainnya untuk memperoleh sumber data sekunder. 
Pendekatan dalam skripsi ini menggunakan pendekatan komunikasi, sosial dan 
psikologi. Selain itu, teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, 
wawancara mendalam kepada informan dan teknik dokumentasi.  
 Melalui hasil penelitian ini diketahui tentang kehidupan rumah tangga 
pasangan pernikahan usia dini baik dari segi ekonomi, sosial maupun 
pendidikannya. Gambaran kehidupannya tersebut memberi pengetahuan mengenai 
dampak dari pernikahannya yang berefek pada kesehatan ibu dan anak yang 
dilahirkannya serta pada keharmonisan dalam keluarga itu sendiri. Metode terapi 
agama yang tepat diberikan kepada pasangan pernikahan sesuai dengan 
kondisinya yaitu melalui metode ceramah, metode konseling, metode sholat dan 
metode puasa. Melalui metode terapi agama tersebut pasangan pernikahan dapat 
melakukan terapi bagi dirinya sekaligus menjalankan ibadah kepada Allah swt. 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Allah swt. Dengan penuh 
kesempurnaan dibandingkan ciptaan-Nya yang lain. Kesempurnaan itu dapat 
dilihat dari potensi yang diberikan oleh Allah swt. sejak manusia lahir. Naluri 
yang dimiliki manusia juga merupakan suatu rahmat yang diberikan Allah swt. 
Adanya naluri tersebut mengharuskan manusia berusaha untuk dapat 
memenuhinya. Untuk memenuhinya diperlukan pula cara yang benar yang tidak 
bertentangan dengan perintah Allah swt. Berbagai potensi dan kesempurnaan 
yang dimiliki manusia, bukanlah suatu patokan sehingga dapat memenuhi segala 
naluri dan kebutuhannya seorang diri. 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang tak pernah lepas dari kehadiran 
orang lain disekitarnya. Upaya dalam memenuhi kebutuhannya memerlukan 
sumbangsih dan keterlibatan orang lain. Kebutuhan manusia meliputi kebutuhan 
jasmani dan rohani. Kebutuhan jasmani dapat diperoleh melalui bekerja agar 
berbagai kebutuhan sandang dan pangan dapat terpenuhi namun kebutuhan rohani 
dapat diperoleh melalui hubungan yang harmonis dengan orang-orang 
disekitarnya. Pemenuhan rohani yang terbaik dalam kehidupan masyarakat 
dimulai dari lingkungan keluarga. Untuk membentuk keluarga tentunya manusia 
dianjurkan untuk dapat saling mengenal antara satu sama lain, seperti firman 
Allah swt. dalam QS. Al-Hujurat/49:13. 
                              
                 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal.
1
 
 Ayat di atas memberikan gambaran tentang hikmah sosial yang 
ditunjukkan oleh Allah swt. dalam penciptaan manusia di berbagai belahan dunia 
dan dengan jenis kelamin yang berbeda. Adanya berbagai perbedaan tersebut 
sehingga dianjurkan agar saling mengenal sehingga terbentuk hubungan sosial 
antara satu dan lainnya. Begitu pula dalam membentuk suatu keluarga. 
Pembentukan keluarga melalui pernikahan memerlukan adanya upaya saling 
mengenal di dalamnya. 
 Pernikahan merupakan suatu bentuk kebutuhan manusia yang harus 
dilaksanakan dan merupakan sunnah Nabi Muhammad saw. Tidak ada ukuran 
dalam Islam untuk menentukan pasangan pernikahan karena sesungguhnya 
kesepadanan (kafaah) bukanlah hal mutlak yang menjadi tombak keharmonisan 
keluarga namun masyarakat memandang bahwa kafaah membawa dampak yang 
besar terhadap kehidupan rumah tangga. Masyarakat sering menghubungkan 
masalah dalam keluarga dengan tidak adanya kesepadanan baik mengenai 
keturunan, kekayaan dan sebagainya antara suami dan istri, adapun dalam ajaran 
Islam itu sendiri dianjurkan untuk memilih calon pendamping hidup yang sekufu 
(sepadan) dalam hal agama. Ini dapat kita lihat dalam kriteria memilih calon istri 
yang dianjurkan berdasarkan hadis. 
                                                          
 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung 
Harapan, 2006),  h. 64. 
 
صعَا عَ ص ص بِى نَّلا صبِى عَ صعَ عَ نْيْ عَ هُ ص بِى عَ ص نْ عَ ص:ص عَوص عَ
بِىلِ عَمعَبِىلِص عَوص عَهبِىبعَسعَ
بِىلِص عَوص عَ
بِىلِ عَم
بِىاصٍععَبنْرعَلا بِىصهُ عَأنْ عَ
لمنْ صهُحعَكنْلهُيْت
 عَهبِىلنْ بِىدبِىاص.صعَا عَدعَ ص نْ عَببِى عَتصبِى نْ  دا ص بِىا عَ 
بِىاص نْ عَ نْا عَ .ص
2 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw. beliau bersabda, 
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal : karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka 
pilihlah perempuan yang beragama, (jika tidak) maka celakalah kamu.
3
 
  Hadis di atas memberikan pengetahuan bahwa agama merupakan 
kriteria yang harus diperhatiakan dalam memilih pasangan. Selain itu dalam 
membentuk rumah tangga diperlukan adanya kedewasaan antara kedua 
pasangan sehingga ukuran umur dianggap perlu pula dijadikan pertimbangan. 
Pasangan yang dari segi umur belum mencapai kedewasaan dianggap belum 
siap untuk menjalani mahligai rumah tangga. Pernikahan seperti ini dikenal 
dengan sebutan pernikahan dini. Pernikahan ini dianggap rentan karena belum 
terbentuknya kematangan dalam menghadapi masalah dalam rumah tangga.
4
 
  Kerentanan yang dimaksud dapat dilihat dari segi  kesehatan 
reproduksi seorang istri yang masih lemah, sikap ketergantungan terhadap 
orang tua sehingga belum sanggup untuk hidup mandiri dengan tanggung 
jawab besar dan berbagai dampak yang ditimbulkannya. Adanya fenomena 
pernikahan dini ini selain disebabkan karena keadaan ekonomi ternyata 
disebabkan pula oleh adanya masyarakat yang melanggar siri na pacce yang 
dikenal sebagai prinsip suku Makassar. Penikahan tersebut dikenal dengan 
sebutan annyala. Annyala dapat berarti antara laki-laki dan perempuan sama-
sama lari (silariang), laki-laki secara paksa membawa si perempuan (nilariang) 
                                                          
 2Imam Bukhari, Kutubuttis’ah, Kitab Nikah, Bab sekufu dalam agama, No. 4700. 
 
3
 Kitab 9 Imam Hadis, Lidwa Pustaka I-Software, www.liwadpustaka.com. 
 
4
BimoWalgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Yayasan 
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 31. 
maupun perempuan yang memaksa agar laki-laki segera membawanya pergi 
dan bertanggung jawab terhadap kehidupannya (erangkale).
5
 
 Adanya fenomena tersebut dianggap memerlukan penanganan bagi 
pernikahan usia dini. Kurangnya pengetahuan mereka tentang hidup berkeluarga 
setelah menikah dan kesiapan diri yang belum terbentuk dan ditambah lagi tidak 
adanya tindak lanjut pembinaan dalam rumah tangga mereka maka dianggap perlu 
dilakukan suatu metode. Metode yang dapat digunakan adalah metode terapi 
agama. Metode ini sesuai dengan ajaran agama sehingga dengan 
menggunakannya maka sekaligus melakukan ibadah karena telah melaksanakan 
perintah Allah swt. 
 Di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan juga terdapat 
fenomena pernikahan usia dini seperti diuraikan di atas oleh sebab itu, penerapan 
metode terapi agama juga perlu diberikan terhadap pasangan pernikahan dini 
tersebut. Berdasarkan dari pemikiran di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Metode Terapi Agama Bagi Pasangan 
Pernikahan Usia Dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan  
Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah pokok yang akan diteliti adalah “Bagaimana metode terapi agama pada 
pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa”, dengan sub pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kehidupan rumah tangga pasangan pernikahan usia dini di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa? 
                                                          
 
5
Abd.Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
(Makassar: Indobis, 2006), h. 55. 
2. Apa dampak dari pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana metode terapi agama pada pernikahan usia dini di  Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penjabaran dalam ruang lingkup penelitian ini, penulis memberikan 
batasan penelitian untuk menghindari munculnya persepsi yang berbeda antara 
penulis dan pembaca. Hal ini diperlukan karena dikhawatirkan pembahasannya 
akan keluar dari fokus atau spesifikasi dalam penelitian. 
 Perlu pembaca ketahui bahwa ruang lingkup pembahasan penelitian ini 
hanya berfokus pada metode terapi agama yang dapat diberikan kepada pasangan 
pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Terapi agama dalam penelitian ini merupakan terapi agama 
Islam yang diberikan kepada kaum muslimin di Desa Bontosunggu baik melalui 
imam Desa, Kantor Urusan Agama (KUA), orang tua maupun masyaratak sekitar. 
Menurut Dadang Hawari, terapi agama adalah proses pemulihan yang diberikan 
sesuai dengan keimanan masing-masing untuk menyadarkan seseorang dengan 
prinsip berobat dan bertobat. Berobat artinya terapi terhadap gangguan sistem 
neuro-transmitter susunan saraf pusat otak yang menyebabkan gangguan mental 
dan perilaku, bertobat artinya memohon ampun kepada Tuhan yang Maha Esa dan 
berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatan salah yang telah dilakukan.
6
 
 Selanjutnya dalam penelitian ini pasangan pernikahan usia dini yang 
dimaksud adalah pernikahan yang dilakukan antara lelaki dan perempuan pada 
masa yang belum semestinya bila ditinjau dari segi kematangan psikologis. 
Ukuran dalam meninjaunya adalah dari segi usia. Menurut teori perkembangan, 
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kematangan dalam menjalin hubungan pernikahan berada pada periodesasi 
dewasa (21-40 tahun), sehingga sebelum mencapai usia tersebut seseorang 
dianggap belum memiliki kesiapan yang mantap untuk menjalin hubungan sakral 
seperti pernikahan. Pasangan pernikahan usia dini yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah baik salah satu atau keduanya (lelaki dan/atau perempuan) 
menjalin hubungan pernikahan sebelum mencapai usia dewasa.
7
 Lebih tepatnya 
pasangan yang dimaksud adalah yang masih berada pada usia remaja, interval 
usianya yaitu 13-21 tahun. 
 Pasangan pernikahan usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini 
minimal telah menjalani bingkai rumah tangga selama 5 (lima) tahun, usia 
pernikahan dalam waktu tersebut penulis rasa dapat digunakan sebagai patokan 
dalam mengukur perkembangan dalam jalinan pernikahan. Waktu 5 (lima) tahun 
dalam hubungan pernikahan sudah dapat memberikan gambaran tentang 
perkembangan serta dampak dalam mahligai rumah tangga.  Pasangan pernikahan 
yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah yang menikah pada tahun 1991-
2006 oleh karena itu, obyek yang penulis maksudkan adalah pasangan yang 
menikah pada tahun 1991-2006 dalam usia yang terbilang masih remaja. 
D. Kajian pustaka 
 Judul yang penulis akan teliti ini belum pernah diteliti orang lain 
sebelumnya. Penelitian ini pertama kali dilakukan di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa yang mengkaji mengenai 
metode terapi agama yang dapat diberikan kepada pasangan pernikahan usia dini.  
 Penelitian yang sekiranya berhubungan dengan penelitian ini berjudul 
“Pernikahan Usia Muda dan Problematikanya Terhadap Pembinaan Keluarga 
Sakinah di Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone” yang disusun 
                                                          
7
BimoWalgito, op. cit., h. 7. 
oleh Ni’mah jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 
komunikasi UIN Alauddin Makassar pada tahun 2008.
8
 
 Penelitian tersebut memiliki pokok permasalahan berupa faktor penyebab 
dan akibat yang ditimbulkan serta upaya-upaya mencegah terjadinya pernikahan 
usia muda. Lokasi penelitiannya di Desa Masago Kecamatan Patimpeng 
Kabupaten Bone sedangkan dalam penelitian ini, yang akan dibahas mengenai 
metode terapi agama yang dapat diberikan kepada pasangan pernikahan usia dini 
agar dapat menjalani rumah tangga sesuai ajaran Islam. Dengan metode terapi 
agama diharapkan para pasangan usia muda tersebut dapat menjalani bingkai 
rumah tangganya seperti pasangan pada umumnya yang telah mencapai masa 
kedewasaan saat menjalani pernikahan. Sehingga tidak terdengar masalah dalam 
rumah tangga mereka yang dihubungkan sebagai konsekuensi usia masing-masing 
pasangan serta terwujudnya rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah. 
 Berikut ini beberapa karya tulis ilmiah yang berhubungan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi. Buku ini memuat 
mengenai peranan agama Islam sebagai terapi dalam menjalani kehidupan. 
2. Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan. Buku ini 
menguraikan mengenai periodesasi perkembangan manusia beserta 
karakteristik dari tahap perkembangan manusia. 
3. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja. Dalam buku ini menjelaskan secara 
spesifik mengenai perkembangan remaja sebagai salah satu periodesasi 
perkembangan manusia yang memiliki keunikan dibandingkan periodesasi 
yang lainnya. 
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4. Rini Fitriani, Kesehatan Reproduksi. Buku ini membahas mengenai kesehatan 
reproduksi Perempuan. 
5. Djaman Nur H., Fiqih Munakahat.  Berisi lengkap mengenai seluk-beluk 
pernikahan. 
6. Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. Berisi mengenai 
psikologi dalam keluarga yang bernuansa Islam dengan berbagai 
permasalahannya. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian mengenai metode 
terapi agama bagi pasangan pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kehidupan rumah tangga pasangan pernikahan usia dini di 
Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui dampak dari pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui metode terapi agama yang dapat diberikan kepada pasangan 
pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan  
Kabupaten Gowa. 
 
 
 
 
 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan mengenai kehidupan rumah tangga pasangan 
pernikahan usia dini. 
2) Memberikan pengetahuan kepada calon pasangan agar memikirkan secara 
matang keputusan untuk menikah dalam usia dini dengan berbagai dampak 
yang akan ditimbulkannya. 
3) Menjadikan referensi tentang metode terapi agama yang dapat digunakan 
dalam menghadapi pasangan berusia dini. 
b. Kegunaan praktis 
1) Dapat menjadi sumber pengetahuan mengenai perjalanan kehidupan 
rumah tangga pasangan pernikahan usia dini.  
2) Dapat menjadi bukti tentang tingkat pernikahan usia dini yang perlu 
semaksimal mungkin untuk disebarluaskan mengenai dampak yang akan 
ditimbulkannya. 
3) Dapat memberikan referensi kepada pihak yang terkait mengenai metode 
terapi agama yang dapat diberikan kepada pasangan pernikahan usia dini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Masa Remaja 
1. Pengertian Remaja 
 Istilah remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal 
dari kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang 
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.9 Salzman mengemukakan 
bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) 
terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual, 
perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.
10
 
 Secara etimologi kalimat remaja berasal dari murahaqoh, kata kerjanya 
adalah raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara terminologi, berarti 
mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa serta sosial.
11
 Permulaan 
adolescence tidak berarti telah sempurnanya kematangan, karena dihadapan 
adolescence, dari usia 7-10 adalah tahun-tahun untuk menyempurnakan 
kematangan. 
 Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas 
bagi usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi 
dalam dua kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan 
masa remaja akhir (usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat 
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kita merangkaikan usia remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 
tahun.
12
 
 Terdapat ciri-ciri yang menonjol pada masa dewasa ini, namun antara 
remaja awal dan remaja akhir memiliki perbedaan yang perlu untuk diketahui. 
Masa remaja awal  merupakan tahap awal memasuki masa remaja oleh karena itu 
sifat kekanak-kanakan masih menonjol, berbeda dengan masa remaja akhir yang 
telah hampir memasuki masa dewasa sehingga agak memudarnya sifat kekanak-
kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan. Remaja awal belum memiliki 
emosi yang stabil, mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan, 
memiliki status yang membingungkan antara anak-anak dan dewasa, serta banyak 
masalah internal yang dihadapinya. Sedangkan remaja akhir telah memiliki 
mental yang stabil sehingga lebih matang dalam menghadapi permasalahan yang 
menimpanya, kondisi perasaannya pun lebih tenang dibandingkan remaja awal 
serta sifat realistis dan rasional lebih dominan dalam dirinya. 
2. Tahap-tahap Perkembangan Remaja 
 Masa perkembangan dalam kehidupan manusia memiliki tahap yang 
harus dilalui. Apabila remaja gagal dalam mengembangkan rasa identitasnya, 
maka remaja akan kehilangan arah, bagaikan kapal yang kehilangan kompas. 
Dampaknya mereka mungkin akan mengembangkan perilaku yang menyimpang 
(delinquent), melakukan kriminalitas atau menutup diri (mengisolasi diri dalam 
masyarakat). 
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 Tahap-tahap perkembangan dijelaskan oleh Havighurs sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya 
1) Hakikat tahap. Tujuan tahap ini adalah belajar melihat kenyataan, 
berkembang menjadi orang dewasa diantara orang dewasa lainnya, belajar 
bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dan belajar 
memimpin orang lain tanpa perlu mendominasinya.
13
 
2) Dasar biologis. Kematangan seksual dicapai pada masa remaja sehingga 
daya tarik seksual menjadi kekuatan yang dominan dalam kehidupannya 
dan hubungan sosial antara ramaja dipengaruhi oleh kematangan fisik 
yang dicapainya. Remaja yang lambat dalam perkembangannya mungkin 
akan tersingkir dari kelompok sosialnya yang pertumbuhan fisiknya lebih 
cepat. 
3) Dasar psikologis. Pada usia 14-16 tahun remaja sudah cukup memiliki 
keterampilan, dan mulai meninggalkan kelompok besar, serta membentuk 
kelompok-kelompok kecil, satu, dua atau tiga orang, sehingga pergaulan 
mereka menjadi lebih intim (akrab).
14
 Satu hal yang sangat mempengaruhi 
remaja adalah dorongan untuk mendapatkan persetujuan kelompok 
(konformitas). 
4) Dasar kebudayaan. Kebudayaan dapat menentukan pola-pola hubungan 
masyarakat satu ke masyarakat lainnya. Pola interaksi remaja di Negara 
maju relatif berbeda dengan remaja di Negara berkembang, begitupun 
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dengan pola pergaulan remaja yang bermukim di perkotaan dengan yang 
di pedesaan. Pola pergaulan itu baik yang menyangkut persahabatan 
maupun percintaan. 
b. Mencapai peran sosial sebagai perempuan dan lelaki 
1) Hakikat tahap. Remaja dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai 
lelaki dan perempuan dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.
15
 
2) Dasar biologis. Siklus pertumbuhan fisik remaja berbeda antara lelaki dan 
perempuan. Perempuan lebih lemah dari lelaki namun fisiknya menjadi 
daya tarik pria. 
3) Dasar psikologis. Karena peranan antara lelaki dan perempuan relatif 
berbeda dalam masyarakat maka remaja harus menerima gagasan atau ide 
dari orang dewasa yang sejenis dengan mereka (dari lelaki dan perempuan 
dewasa). 
4) Dasar budaya. Peran perempuan terus berubah terutama dalam masyarakat 
perkotaan. Peran perempuan sekarang lebih diberikan kebebasan daripada 
generasi perempuan sebelumnya. 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif 
1) Hakikat perkembangan. Tahap ini bertujuan agar remaja merasa bangga 
atau bersikap toleran terhadap fisiknya, menggunakan dan memelihara 
fisiknya secara efektif dan merasa puas dengan fisiknya tersebut.
16
 
2) Dasar biologis. Siklus perkembangan remaja melibatkan serangkaian 
perubahan endoktrin dengan berkembangnya ciri-ciri seksual dan fisik 
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orang dewasa. Masa remaja adalah masa dimana seseorang harus belajar 
memahami fisiknya. 
3) Dasar psikologis. Perubahan internal fisik remaja tidak hanya pararel 
dengan perubahan eksternal bentuk dan ukuran fisik, namun juga dengan 
perubahan sikap dan intens, minat atau perhatiannya.
17
 
4) Dasar budaya. Masyarakat sangat memperhatikan penampilan fisik dan 
pemeliharaannya. Remaja lelaki dan perempuan diajar untuk menampilkan 
fisiknya yang menarik dan dapat berkembang melebihi teman sebayanya. 
d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya 
1) Hakikat tahap. Tujuan dari tahap perkembangan ini adalah membebaskan 
diri dari sikap dan perilaku yang kekanak-kanakan atau bergantung pada 
orang tua, mengembangkan afeksi (cinta kasih) kepada orang tua, tanpa 
bergantung (terikat) kepadanya dan mengembangkan sikap respek 
terhadap orang dewasa lainnya tanpa bergantung kepadanya. 
2) Dasar biologis. Secara biologis, remaja sudah dapat mencapai tahap 
perkembangan ini karena mereka sudah memperoleh kematangan 
seksualnya.
18
 Karena remaja tidak mendapatkan informasi secara memadai 
tentang seksual dalam keluarga maka mereka mencarinya diluar keluarga 
dan mengembangkan simpul-simpul emosional kepada orang lain yang 
sebaya. 
3) Dasar psikologis. Dalam masyarakat, baik remaja maupun orang tua 
merasa takut, cemas dan bingung untuk mengatasi tahap ini. Secara 
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psikologis mereka mengalami ambivalensi (sikap mendua). Disatu sisi 
remaja ingin berkembang mandiri namun disatu sisi mereka masih 
menginginkan hidup nyaman dalam perlindungan kedua orang tuanya dan 
begitupun orang tua. 
e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi 
1) Hakikat tahap. Tujuan tahap perkembangan ini adalah agar remaja merasa 
mampu menciptakan suatu kehidupan (mata pencaharian).
19
 Tahap ini 
begitu penting bagi remaja lelaki namun tidak begitu penting bagi remaja 
perempuan. 
2) Dasar biologis. Bagi tahap perkembangan ini kekuatan dan keterampilan 
fisik yang matang sangat berguna. 
3) Dasar psikologis. Ciri atau simbol perkembangan yang diinginkannya itu 
adalah kemampuan untuk menjadi orang dewasa dan memiliki pekerjaan 
yang layak. 
f. Memilih dan mempersiapkan karir 
1) Hakekat perkembangan. Tujuan tahap ini adalah memilih suatu pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuannya dan mempersiapkan diri memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut.
20
 
2) Dasar biologis. Pada usia 18 tahun remaja sudah memiliki ukuran dan 
kekuatan fisik yang matang sehingga memudahkannya untuk mempelajari 
keterampilan atau keahlian yang dituntut oleh suatu pekerjaan tertentu. 
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3) Dasar psikologis. Studi tentang minat remaja menunjukkan bahwa 
perencanaan dan persiapan pekerjaan merupakan minat (intens) yang 
pokok baik remaja lelaki dan perempuan yang berusia 15-20 tahun. 
g. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga 
1) Hakikat tahap. Tujuan tahap ini adalah mengembangkan sikap positif 
terhadap pernikahan,
21
 hidup berkeluarga dan memiliki anak serta 
memperoleh pengetahuan yang tepat tentang pengelolaan keluarga dan 
pemeliharaan anak. 
2) Dasar biologis. Kematangan seksual yang normal menghasilkan daya tarik 
yang kuat diantara dua jenis kelamin yang berbeda. 
3) Dasar psikologis. Sikap remaja terhadap pernikahan yang beragam. 
Sebagian remaja bersifat antagonistic (menentang dan merasa takut) dan 
yang lainnya menerima dengan positif. Sikap remaja tersebut dipengaruhi 
oleh lingkungan sosialnya terutama lingkungan keluarganya. 
h. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan 
bagi warga Negara. 
1) Hakikat tahap. Tahap perkembangan ini bertujuan mengembangkan 
konsep-konsep hukum, pemerintahan, ekonomi, politik, geografi, hakikat 
manusia dan lembaga-lembaga sosial yang cocok dengan dunia modern 
dan mengembangkan keterampilan berbahasa dan kemampuan nalar 
(berpikir) yang penting bagi upaya memecahkan masalah-masalah secara 
efektif. 
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2) Dasar biologis. Sistem saraf dan otak telah mencapai ukuran orang dewasa 
sekitar usia 14 tahun. Pertumbuhan otak akan lebih matang setelah usia 
tersebut.
22
 
3) Dasar psikologis. Sebagai hasil perpaduan unsur-unsur perpaduan biologis 
dan keberagaman pengalaman dengan lingkungan remaja dapat 
mengembangkan kemampuan mentalnya. Keberagaman individual dalam 
perkembangan mentalnya menyebabkan keberagaman dalam keterampilan 
berbahasa, memperoleh konsep-konsep dan intens/minat dan motivasi. 
i. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial 
1) Hakikat tahap perkembangan. Tujuan tahap ini adalah berpartisipasi 
sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab sebagai masyarakaat dan 
memperhitungkan nilai-nilai sosial dalam tingkah laku dirinya.
23
 
2) Dasar biologis. Tahap perkembangan ini tampaknya secara keseluruhan 
merupakan pengaruh masyarakat terhadap individu, meskipun begitu tidak 
memungkiri bahwa manusia memiliki dorongan sosial (social instinct). 
Pendapat ini mengemukakan bahwa sikap altruis remaja merupakan 
sublimasi dari dorongan seksnya. 
3) Dasar psikologis. Proses pengikatan individu kepada kelompok sosialnya 
telah berkembang sejak lahir. Dia sejak dini belajar untuk merasakan 
kesejahteraan hidupnya dalam keluarga, juga belajar mengorbankan 
kesenangannya bagi kebaikan kelompok. Perkembangan kesadaran untuk 
berkorban  dipengaruhi oleh faktor: pengakuan masyarakat terhadap peran 
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remaja, pemberian kesempatan kepada mereka untuk terlibat dalam 
aktifitas orang dewasa dan melibatkan remaja dalam kegiatan ritual 
keagamaan. 
j. Memperoleh seperangat nilai dan sistem etika sebagai petunjuk/pembimbing 
dalam bertingkah laku. 
1) Hakikat tahap perkembangan. Tujuan tahap ini adalah membentuk 
seperangkat nilai yang mungkin dapat direalisasikan, mengembangkan 
kesadaran untuk merealisasikan nilai-nilai, mengembangkan kesadaran 
akan hubungan dengan sesama manusia dan juga alam sebagai lingkungan 
tempat tinggalnya dan memahami gambaran hidup dan nilai-nilai yang 
dimilikinya sehingga dapat hidup selaras dengan orang lain.
24
 
2) Dasar psikologis. Remaja mempunyai minat atau perhatian terhadap 
masalah filosofis dan keagamaan. Nilai-nilai dasar terbentuk melalui 
pengalaman remaja dilingkungan keluarga dan kebudayaan. Proses 
pembentukannya sangat dipengaruhi oleh orang-orang yang mempunyai 
hubungan yang intensif dengan individu. Orang yang paling berpengaruh 
pertama kali adalah ibu atau orang yang berperan seperti ibu. Selain itu 
diperlukan pula peran dari ayah, guru, orang dewasa lainnya, teman sebaya 
dan anak yang usianya lebih tua. Rode dan Smith mengemukakan bahwa 
orang tua mempunyai peran yang penting bagi pembentukan nilai pada 
remaja. Melalui penjelasan tentang keyakinan, mereka telah membantu 
remaja untuk mewujudkan peraturan agama dalam kehidupannya. 
                                                          
24
Ibid., h. 83. 
k. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
 Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
perwujudan dari pengembangan fitrah insan yang hanif (potensi yang cenderung 
pada kebenaran). Kefitraan yang hanif ini sebagai isyarat tentang nilai manusia 
yang paling hakiki yaitu bahwa manusia merupakan makhluk beragama (homo 
religius). Kebenaran akan hakikat manusia ini diakui kebenarannya oleh para ahli 
yang berpendapat bahwa manusia bukan makhluk biopsikososial melainkan juga 
biopsikososiospiritual.
25
 
 Remaja sebagai segmen dari siklus kehidupan manusia, menurut agama 
merupakan masa starting point pemberlakuan hukum tasyri bagi seorang insani 
(mukallaf). Olehnya itu, remaja sudah seharusnya melaksanakan nilai-nilai agama 
dalam kehidupannya. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad saw. dalam hadis. 
 ص نْ عَ عَوصعَأعَ نْيْبعَيْ ص نَّتَّعَحصىعَلعَيْتنْبهُمنْا ص نْ عَ عَوصعَظ
بِىقنْيعَيْت نْسعَ ص نَّتَّعَحص بِىم
بِىئ نَّلا ص نْ عَ صٍةعَث عَلَعَثص نْ عَ صهُمعَلعَقنْا صعَع
بِى هُر 
.26صعَ هُيْب نْكعَ ص نَّتَّعَح 
Artinya: 
Pena (pencatat amal) itu diangkat untuk tiga kategori manusia yaitu jabang 
bayi sampai remaja, orang tidur sampai bangun, dan orang gila sampai 
sembuh kembali.
27
 
 Guna mewujudkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa itu maka remaja seharusnya mengamalkan nilai-nilai akidah, ibadah dan 
akhlakul karimah. Secara lebih terinci mengenai nilai-nilai tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut 
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Tabel 1: Nilai-nilai akidah, ibadah dan akhlakul karimah (keyakinan dan 
pendalaman) 
NILAI-NILAI 
AGAMA 
PROFIL SIKAP & PERILAKU REMAJA 
A. Akidah 
(keyakinan) 
1. Meyakini Allah swt. sebagai pencipta (khaliq) 
2. Meyakini agama sebagai pedoman hidup 
3. Meyakini bahwa Allah swt. maha melihat terhadap 
semua perbuatan (gerak-gerik) manusia 
4. Meyakini hari akhir sebagai hari pembalasan amal 
manusia di dunia. 
5. Meyakini bahwa Allah swt. Maha Penyayang dan 
Pengampun 
B. Ibadah dan 
Akhlakul 
Karimah 
1. Melaksanakan ibadah ritual (mahdoh) seperti shalat, 
puasa dan berdoa 
2. Membaca kitab suci dan mendalami isinya 
3. Mengendalikan diri (hawa nafsu) dari sikap dan 
perbuatan yang diharamkan Allah swt. 
4. Bersikap hormat kepada kedua orang tua dan orang 
lain 
5. Menjalin silaturrahmi dengan saudara/orang lain. 
6. Bersyukur pada saat mendapatkan nikmat. 
7. Bersabar pada saat mendapatkan musibah 
8. Memelihara kebersihan diri dan lingkungan 
9. Memiliki etos belajar yang tinggi 
B. Pernikahan 
1. Pengertian pernikahan 
 Pernikahan berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya 
mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk bersetubuh (wathi). 
Menurut Abu Yahya Zakaria Al-Anshary, nikah menurut istilah syara’ ialah akad 
yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz 
nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengannya. 
 Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang 
laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim  dan menimbulkan hak dan 
kewajiban antara keduanya. Menurut undang-undang perkawinan: Perkawinan 
adalah ikatan lahir dan bantin antara seorang pria dengan seorang perempuan 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
28
 
2. Hukum Pernikahan 
 Hukum melakukan pernikahan tersebut bisa wajib, sunat, haram, mubah 
atau makruh. Bagi yang sudah mampu kawin dan nafsunya sudah mendesak dan 
takut terjerumus ke dalam perzinahan, maka hukumnya wajib. Orang tersebut 
wajib kawin sebab menjauhkan diri dari yang haram itu hukumnya wajib, orang 
tersebut tidak dapat melakukannya dengan baik kecuali dengan jalan kawin. 
 Bagi orang yang mempunyai keinginan dan tidak mempunyai 
kemampuan dan tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban dalam rumah 
tangga, sehingga akan menelantarkan dirinya serta istrinya maka hukum 
melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah haram. 
 Bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi belanja 
kepada istrinya maka hukum kawin baginya adalah makruh. Bagi seorang laki-
laki yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang tidak mewajibkan atau 
mengharamkan dia untuk kawin maka hukum kawin baginya adalah mubah. 
 Selanjutnya dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi 
dan Imam Anas diceritakan bahwa Nabi Muhammad saw, pernah bersabda: 
 ٌلوُئْسَم َوُهَو ِهِلَْهأ ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو ٌلوُئْسَم َوُهَو ٍعَار ُماَم ِْلَْاف ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك
َوُهَو ِهِدِّيَس ِلاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو ٌةَلوُئْسَم َيِهَو اَهِجْوَز ِتْي َب ىَلَع ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو 29. ٌلوُئْسَم
َف َلََأٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك 
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Imam Bukhari, Kutubuttis’ah, Kitab Nikah, Bab Firman Allah “Jagalah Dirimu dan 
Keluargamu dari Api Neraka, No. Hadis 4789. 
Artinya: 
Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalain akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang wanita 
adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin atas atas 
harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh 
setiap kalain adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawabannya.
30
 
 Hadis di atas menjelaskan secara fenonomenologis kriteria keluarga 
bahagia. Pertama, keluarga yang bahagia dipenuhi dengan semangat keagamaan 
dan keberagamaan dalam keluarga. Ciri-ciri keluarga seperti ini dapat terlihat dari 
struktur interior rumah yang dihiasi dengan lukisan-lukisan ayat atau simbol-
simbol keIslaman yang lain, tersedia alat dan tempat salat berjemaah dalam 
rumah, tersedia dan terdengar bacaan al-Quran setiap hari, keberpihakan pada 
pendidikan agama untuk semua anggota keluarganya dan mengalirnya harta 
kekayaan pada hal-hal yang baik. 
 Kedua, terwujudnya nilai-nilai sosial yang dilandasi oleh kasih sayang, 
hormat menghormati, saling bantu-membantu. Dalam keluarga seperti ini akan 
terbentuk sistem komunikasi keluarga yang dipenuhi kesalingpercayaan dan 
saling menghargai pendapat dan keinginan yang lainnya. 
 Ketiga, dari sistem keluarga yang seperti dijelaskan pada kriteria kedua 
di atas akan berdampak pada fenomena keluarga yang harmonis. Indikasi keluarga 
harmonis dapat dilihat dari kehidupan yang terhindar dari konflik. 
 Keempat, keluarga yang harmonis tersebut tidak mengeluarkan 
keuangan melebihi batas-batas kewajaran dan kebutuhan konsumtif sehingga 
tidak terjadi pemborosan, hidup dalam kesederhanaan sehingga tidak  
menunjukkan kesombngan keluarga, tidak menggunakan keuangan kecuali untuk 
kebutuhan yang tidak melanggar tata aturan agama dan negara. 
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 Kelima, setiap anggota keluarga selalu memiliki kelebihan dan 
kekurangan, pernah melakukan kebaikan tetapi juga pernah berbuat kejahatan. 
Setiap kejelekan dan perilaku negatif yang mungkin pernah dilakukan anggota 
keluarga dilihat sebagai sesuatu yang menjadi kekurangan dan perlu untuk 
diperbaiki, setiap dosa yang dilakukan cepat disadari dan segera berjanji unutk 
tidak akan diulangi kembali. 
C. Pasangan Pernikahan Usia Dini 
1. Pengertian Pasangan Pernikahan Usia Dini 
 Pasangan pernikahan usia dini adalah dua orang (laki-laki dan 
perempuan) yang mengikatkan diri dalam pernikahan untuk membentuk sebuah 
keluarga, dimana salah seorang atau keduanya berada dalam usia yang belum 
pada saatnya untuk menjalani hubungan tersebut. Secara hukum ditegaskan dalam 
UU No.1 Tahun 1947, pasal 7 ayat 1 yang berbunyi, “pernikahan hanya diizinkan 
jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak 
perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun”.31 
 Dilihat dari segi hukum yang berlaku, usia di atas telah dibolehkan 
menikah namun jika dilihat dasi segi psikologi usia tersebut merupakan usia yang 
rentan dalam menjalani pernikahan. Usia yang dianggap telah matang adalah pada 
masa dewasa yaitu umur diatas 21 tahun. Sehingga dalam pandangan psikologi 
usia dibawah 21 tahun merupakan masa pernikahan yang belum semestinya dan 
disebut pernikahan usia dini. Usia yang belum mencapai masa kedewasaan 
dijelaskan dalam buku psikologi perkembangan merupakan usia remaja.
32
 
2. Alasan Pernikahan Usia Dini 
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 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Cet.I; Jakarta: PT. 
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Ada beberapa alasan terjadinya pernikahan usia dini, Rini Fitriani 
mengemukakan beberapa faktor,
33
 faktor tersebut antara lain: 
a. Faktor Sosial Budaya 
 Tradisi menikah pada usia dini masih banyak ditemukan sampai 
sekarang, ini terutama terjadi di Desa karena mereka lebih cenderung untuk terus 
melestarikan budaya. Selain itu dalam pandangan sosial, semakin cepat ada anak 
yang dinikahkan maka itu sebuah indikator keluarga tersebut merupakan keluarga 
yang telah memiliki kemampuan terutama dalam hal ekonomi (untuk pihak yang 
melakukan pelamaran). 
b. Faktor Ekonomi 
 Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga 
menjadi penyebabnya, orang tua yang menganggap dirinya sudah tidak dapat lagi 
membiayai anaknya karena bertumpuknya beban lain yang harus dipikulnya 
cenderung untuk segera menikahkan anaknya. Langkah ini diambil dengan alasan 
setidaknya dapat meringankan beban perekonomian keluarga karena anak yang 
telah menikah tersebut akan menjadi tanggungan dari suaminya. 
c. Pendidikan Islam 
 Keterbatasan pendidikan yang didapatkan dibangku pendidikan juga 
merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Kurangnya 
pengetahuan tentang dampak dari pernikahan usia dini menjadikan kurang 
dipertimbangkannya untuk segera melaksanakan pernikahan walaupun diusia 
yang masih dini. Pendidikan agama Islam yang didapatkan anak dibangku sekolah 
juga masih kurang dalam menanamkan nilai-nilai moral dan tatakrama bagi 
kehidupan sehari-hari remaja. 
d. Kemajuan Teknologi 
                                                          
33
 Rini Fitriani, Kesehatan Reproduksi (Cet.I; Makassar: Alauddin Press,2011), h. 181. 
 Teknologi yang semakin modern membuat komunikasi bagaikan tanpa 
batas. Melalui jarak jauhpun sudah bisa diperoleh informasi baik dalam bentuk 
bacaan, suara, gambar dan video. Kemajuan teknologi ini dirasa menjadikan salah 
satu penyebab pernikahan usia dini seperti yang diakui oleh kepala Desa 
Bontosunggu bahwa 
Saat ini dengan banyaknya teknologi yang mempermudah komunikasi 
membuat anak-anak yang masih dalam usia sekolah semakin sering untuk 
berhubungan secara rahasia dari orang tuanya. Seperti halnya dalam 
penggunaan telepon mereka sering bercerita dan saling berkirim pesan 
tanpa diketahui oleh orang tuanya tentang apa pembicaraan mereka. 
Dengan seringnya mereka berkomunikasi maka pernyataan untuk 
memutuskan menikah juga semakin cepat. Oleh karena itu, banyak anak 
tersebut yang beralasan cinta sehingga ingin cepat menikah.
34
 
 Senada dengan pernyataan bapak Kepala Desa, penyuluh Kantor Urusan 
Agama (KUA) Bontonompo Selatan juga mengakui bahwa adanya fenomena 
pernikahan usia dini tak terlepas dari dampak teknologi. 
Teknologi saat ini sudah mudah diakses baik di kota maupun di Desa, 
berbagai macam dapat dijelajahi melalui internet dan tak ada yang dapat 
membatasi apa yang dilihat anak saat mereka membuka internet. Dalam 
masa mereka yang masih remaja dan serba ingin tahu maka mereka 
mencoba mencari tahunya. Mudahnya mereka menyaksikan berbagai 
tontonan yang belum pantas mereka lihat menjadikan mereka untuk cepat 
mendesak orang tuanya agar segera dinikahkan.
35
 
 Melihat realitas tersebut beliau mengungkapkan bahwa ia mendukung 
pernikahan usia dini karena akan begitu banyak dampak negatif yang terjadi 
apabila anak ditahan untuk menikah sedangkan mereka sudah menginginkannya. 
Hal ini tak lepas dari pengaruh teknologi itu. Menurutnya daripada kemudharatan 
yang tejadi lebih baik kemaslahatan yang dilaksanakan apalagi menikah 
secepatnya memang dianjurkan dalam agama Islam. 
6. Annyala 
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Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis di Bontonompo Selatan, 
14 Februari 2013. 
 Annyala artinya berbuat salah, dalam arti melakukan pelanggaran 
terhadap adat perkawinan yang berbentuk minggat. Annyala menimbulkan 
ketegangan dalam keluarga perempuan yang minggat yang dikenal dengan siri’, 
siri’ dalam masalah annyala ujung-ujungnya adalah pembunuhan terhadap 
pasangan yang melakukannya.
36
 Siri’ dan pacce’ ini akan berlangsung hingga 
akhir hayat di kandung badan, artinya akan tetap berlangsung hingga mereka 
mange a’baji (datang baik) pada keluarga perempuan dengan berbagai persyaratan 
yang harus dipenuhi dan selama keluarga perempuan menerima maksud baik dari 
laki-laki tersebut dan terkadang lamaran ma’baji ditolak.37 
 Kerangka tersebut menunjukkan bahwa annyala, apapun bentuknya 
menimbulkan masalah dalam keluarga perempuan, tetapi setiap tu manyala (si 
minggat) mempunyai maksud untuk ma’baji (mohon restu) dalam istilah 
masyarakat datang baik, agar jiwanya tidak terancam, artinya bisa hidup tenang 
dalam masyarakat lainnya dan proses ma’baji’ ini terjadi dua kemungkinan, 
diterima atau tidak diterima. Kalau tidak diterima maka tetap berlaku siri’ dan 
pacce terhadapnya.
38
 Proses ma’baji’ ini sangat dibutuhkan agar pasangan suami 
istri mendapatkan ketenangan dalam kehidupan rumah tangganya. 
 
  
                                                          
 
36
Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
(Makassar: Indobis, 2006), h.53 
37
Ibid,. h. 54-55 
 
38
 Abd. Kadir Ahmad, loc. cit. 
D. Metode Terapi Agama 
1. Pengertian 
 Metode terapi agama adalah cara tertentu yang dilakukan untuk 
memulihkan keadaan dengan menggunakan prinsip berobat dan bertobat. Berobat 
artinya terapi terhadap gangguan sistem neuro-transmitter susunan saraf pusat 
otak yang menyebabkan gangguan mental dan perilaku dan bertobat artinya 
memohon ampun kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berjanji tidak akan 
mengulangi lagi perbuatan salah yang telah dilakukan.
39
 
2. Jenis terapi agama 
 Buku yang berjudul agama sebagai terapi menjelaskan tentang beberapa 
jenis terapi agama, antara lain: 
a. Terapi dengan Ibadah Salat 
 Salat adalah ibadah kepada Allah swt. dan pengagungan-Nya dengan 
bacaan-bacaan dan tindakan-tindakan yang dibuka dengan takbir (Allahu Akbar) 
dan dikhiri dengan taslim (al-asalam-u ‘alaikum wa rahmatu-‘I-Lah-I wa 
barakatuh), dengan runtutan dan tertib tertentu yang diterapkan oleh agama Islam, 
yang memiliki makna instrinsik dan instrumental. Makna instrinstik untuk 
mengeratkan hubungan vertikal dengan Tuhan (hablum minAllah swt.), sementara 
makna instrumental memiliki fungsi untuk mendidik seseorang berjiwa luhur dan 
selanjutnya mampu mensosialisasikan (secara horizontal) ke dalam masyarakat 
(hablum minannas).
40
 
 Gerakan dalam salat dapat melancarkan peredaran darah (proses 
keseimbangan sirkulasi darah). Jika darah lancar maka tubuh kita akan sehat. Pada 
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waktu sikap berdiri tegak, seluruh syaraf menjadi satu titik pusat pada otak. 
Jantung bekerja secara normal, paru-paru, pinggang, tulang punggung lurus dan 
seluruh organ tubuh dalam keadaan normal. Pada waktu berdiri kedua kaki tegak 
berdiri, sehingga telapak kaki pada posisi akupuntur yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh manusia.
41
 
 Salat yang dilakukan oleh seseorang dituntut secara khusyu’ 
(berkonsentrasi). Kekhusyu’an salat mengandung unsur meditasi. Meditasi 
menurut  Robert H. Thoules cukup efektif untuk mengurangi gangguan mental 
dan berbagai efek mental, meskipun diperlukan seorang pembimbing, Arif 
Wibisono Adi  mengutip pendapat Zuroff, tentang hasil penelitiannya 
trancedental meditation, bahwa meditasi dapat mengurangi kecemasan. Apabila 
dikaitkan dengan salat yang harus dilakukan secara khusyu’ oleh setiap orang 
yang menjalankannya, maka salat dapat mengurangi kecemasan.
42
 
 Selain itu ucapan doa dalam salat merupakan auto-sugesti, yang dapat 
mendorong kepada orang yang mengucapkan untuk berbuat sebagaimana yang 
dikatakan. Apabila doa itu diucapkan dan dipanjatkan dengan sungguh-sungguh, 
maka pengaruhnya sangat jelas bagi perubahan jiwa dan badan. Dan menurut H. 
Thouless doa sebagai teknik penyembuhan gangguan mental, dapat dilakukan 
dalam berbagai kondisi yang terbukti membantu efektifitasnya dalam mengubah 
mental seseorang. 
b. Terapi dengan Puasa 
 Puasa merupakan salah satu bentuk terapi. Puasa dapat memberikan 
pengaruh kesehatan baik secara fisik maupun mental. Pengaruh ini dapat dilihat 
dari segi kesehatan yaitu puasa dapat memperkecil sirkulasi darah sebagai 
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perimbangan untuk mencegah keluarnya keringat dan uap melalui pori-pori kulit 
dan saluran kencing tanpa perlu menggantinya. Menurunnya curah jantung dalam 
mendistribusikan darah keseluruh pembuluh darah akan membuat sirkulasi darah 
menurun. Ini memberi kesempatan otot jantung untuk beristirahat. 
 Puasa memberi kesempatan pada alat-alat pencernaan untuk beristirahat, 
selama bekerja keras sepanjang tahun. Lambung dan usus beristirahat beberapa 
jam dari kegiatannya sekaligus memberi kesempatan menyembuhkan infeksi dan 
luka yang ada sehingga dapat menutup rapat. Proses penyerapan makanan juga 
berhenti sehingga asam amoniak, glukosa dan garam tidak masuk ke usus. Dengan 
demikian sel-sel usus tidak  mampu lagi membuat komposisi glikogen, protein 
dan kolesterol.
43
 
 Pernyataan diatas menunjukkan bahwa puasa di bulan ramadhan bagi 
umat Islam, tidak hanya merupakan  ibadah dan media memohon ampun semata, 
tetapi disamping dapat menyehatkan jiwa, sekaligus merupakan upaya 
mengembalikan kekuatan badan, meningkatkan kesehatan dan mempengaruhi sel-
sel tubuh.
44
 Inilah proses terapi yang sangat bermanfaat karena selain menjalankan 
perintah Allah swt. juga dapat menyehatkan diri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena pokok yang 
akan diteliti adalah manusia sebagai obyek yang sifatnya heterogen dan abstrak. 
Ukuran data kualitatif adalah logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang 
dinyatakan berupa kalimat, yang dirumuskan setelah mempelajari sesuatu secara 
cermat. Data kualitatif tidak memiliki pembanding yang pasti, karena kebenaran 
yang ingin dibuktikan bersifat relatif.
45
 Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur atau cara memecahkan masalah penelitan dengan memaparkan keadaan 
obyek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lain-lain) 
sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada masa sekarang.
46
 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak dan Lingkungan Desa 
Desa Bontosunggu adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Bontonompo Selatan. Desa Bontosunggu merupakan pemekeran dari Desa 
Salajangki sejak tahun 1990. Adapun pemilihan Kepala Desa Bontosunggu secara 
resmi pada tahun 1993, yang terpilih menjadi Kepala Desa adalah Pasi Dg. Se’re.  
Sejak tahun 1990 jalan darat dari Bontosunggu ke Kelurahan 
Bontoramba, ibukota Kecamatan dapat dilewati oleh kendaraan roda empat. Jarak 
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dari Bontosunggu ke Ibukota Kecamatan Bontonompo Selatan sekitar 1,5 km dan 
sekitar 32 km ke Sungguminasa, ibu kota Kabupaten Gowa dengan luas 4,07 km
2
. 
Batas-batas Desa Bontosunggu dapat dilihat ditabel berikut.  
Tabel 2: Batas-batas Desa Bontosunggu 
Batas Desa Nama tempat 
Utara Kelurahan Bontoramba 
Selatan Desa Sanrobone, 
Kabupaten Takalar 
Barat Desa Sala’jangki 
Timur Desa Pa’dinging 
Kecamatan 
Sanrobone 
Kabupaten Takalar 
Sumber: Kantor Desa Bontosunggu Tahun 2012 
2. Penduduk 
Masyarakat Desa Bontosunggu berasal dari suku Makassar. Di 
Bontosunggu terdapat 5 (lima) Dusun yaitu Dusun Bontociniayo, Sorobaya, 
Kampung beru, Tamalate dan Gallang.  
Menurut data dari Menggagas Masa Depan Desa (MMDD), Kader 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) Jumlah penduduk 3.009 jiwa, 670 
kepala keluarga. Mata pencaharian penduduk Desa Bontosunggu adalah sebagai 
petani, pedagang, TNI/Polri, pensiunan dan buruh bangunan. Banyaknya 
penduduk dengan mata pencaharian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 3: Mata Pencaharian Penduduk di Desa Bontosunggu 
Mata 
Pencaha
rian 
Banyaknya 
Jiwa 
Petani 549 
Pedagang 28 
TNI/Polri 10 
Pensiunan 35 
Buruh 
Banguna
n 
80 
Sumber: Kantor Desa Bontosunggu Tahun 2012 
 
3. Kelembagaan di Desa 
Lembaga yang ada di Desa antara lain: 
• Pemerintah Desa; 
• Lembaga Adat (Anrong Gurutta); 
• Badan Perwakilan Desa (BPD); 
• Kelompok Tani; 
• Karang Taruna; 
• Pembina Kesejahteraan Keluarga (PKK).  
Badan Perwakilan Desa terbentuk pada tahun 2003, yang mengadakan 
pertemuan dan evaluasi setiap 2 (dua) bulan sekali sejak Tahun 2008. Sekretaris 
Desa berpendapat bahwa dalam 5 tahun terakhir mutu musyawarah Desa 
meningkat.
47
 Dari segi frekuensi dan dampak keputusan musyawarah tidak ada 
perubahan.  
4. Sosial Budaya 
a. Upacara Adat / Keagamaan 
 Upacara adat pernikahan masih tetap dipertahankan di Desa ini dengan 
berbagai ritualnya. Acara keagamaanpun sering dilaksanakan apalagi dalam 
memperingati hari-hari besar agama Islam. Masyarakat selalu berpartisipasi aktif 
dalam acara adat maupun keagamaaan.  
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b. Kerjasama dan Solidaritas 
Tingkat gotong royong dalam 5 tahun terakhir masih sama dan biasanya 
kalau ada gotong royong lebih dari separuh warga yang ikut. Bentuk gotong 
royong dalam tahun terakhir adalah gotong royong kerja di sekitar desa, 
membantu pada saat ada orang yang meninggal atau acara pernikahan. Bila ada 
anggota masyarakat mengalami kekurangan pangan mereka dibantu oleh keluarga 
yang ada di Desa dan Desa lain.  
Masih terdapat konflik yang terjadi di desa ini. Konflik yang terjadi 
berkaitan dengan lahan dan masalah keluarga. Konflik lahan sering terjadi, namun 
cenderung menurun karena mulai ada kejelasan hak atas lahan (saling ada 
pengakuan atas hak lahan). Permasalahan keluarga yang disebut adalah kenakalan 
remaja. Untuk menangani konflik di Desa disesuaikan menurut hukum yang 
berlaku.  
5. Ekonomi dan Sumber Daya Alam 
 Jenis tata guna lahan di Desa Bontosunggu yang menunjang 
perekonomian adalah: 
 sawah; 
 empang; dan 
 kebun sayur; 
Tipe tata guna lahan yang dominan di sekitar pemukiman Bontosunggu 
adalah sawah. Sebagian besar lahan merupakan lahan pertanian tadah hujan yang 
cukup subur dan cocok untuk sawah, dan dapat ditanami dengan palawija. Luas 
sawah diperkirakan lebih dari separuh luas wilayah desa. Sejak tahun 1998 luas 
areal sawah tetap. Luas empang dan kebun sayur juga tidak berubah. Luasan 
empang dan kebun sayur sangat terbatas.  
6. Pendidikan 
a. Infrastruktur dan Pelayanan Pendidikan 
Di Bontosunggu hanya terdapat 3 (tiga) sekolah dasar, 1 (satu) taman 
kanak-kanak dan 1(satu) pesantren TK/MI/MTs/MA. Dalam 5 (lima) tahun 
terakhir jumlah sekolah tetap dan jumlah tenaga guru bertambah. Kondisi sekolah 
dan peralatan belajar mengajar mengalami peningkatan.  
Tabel 4: Jumlah Infrastruktur Pendidikan Berdasarkan Dusun di Desa 
Bontosunggu 
Nama 
Dusun 
Juml
a
h 
Nama Sekolah 
Bontocinia
yo 
2 
b
u
a
h 
SDN 
Bontociniay
o, Pesantren 
Abnaul 
Amir 
(TK/MI/M
Ts/MA) 
Sorobaya 2 
b
u
a
h 
SDI Sorobaya, 
TK 
Sorobaya 
Gallang 2 
b
u
a
h 
SDI Gallang, 
MI Gallang 
Tamalate - - 
Kampung 
Beru 
- - 
Sumber: Kantor Desa Bontosunggu Tahun 2012 
b. Mutu Pendidikan 
 Mutu pendidikan dalam 5 (lima) tahun terakhir meningkat, dari segi 
tingkat pendidikan guru, keaktifan guru, persentase kelulusan dan jumlah orang 
yang bisa baca dan tulis. Pernah diadakan pelatihan buta aksara oleh pemerintah 
untuk orang dewasa. Selama ini terdapat murid yang meninggalkan sekolah untuk 
sementara waktu, karena turut bekerja di sawah. Sedangkan tidak ada murid yang 
putus sekolah. Persentase kelulusan untuk ujian tahun 2011 adalah 100% untuk 
tingkat SD sampai dengan SMA.  
7. Kesehatan 
a. Infrastruktur dan Pelayanan Kesehatan 
 Di Desa ini terdapat infrastruktur kesehatan berupa posyandu dan 
puskesmas pembantu. Untuk mencapai puskesmas di Kecamatan perlu sekitar 15 
menit naik kendaraan darat dengan biaya Rp 3. 000 – Rp 5. 000 pergi pulang. 
Dengan adanya program kesehatan gratis maasyarakat mendapatkan pelayanan 
pengobatan secara cuma-cuma bagi warga yang menggunakan kartu jamkesmas, 
jamkesda dan askes.  
b. Fasilitas Air Bersih 
 Sumber air bersih warga Bontosunggu dan perubahan yang selama ini 
terjadi dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel. 5 :Sumber air bersih dan perubahan pemasokan dan mutu dalam 5 
tahun terakhir di Desa Bontosunggu 
Sumber Air Akses 
Perubahan 
Pemasokan 
Perubahan Mutu 
Sumur Timba 
Bisa Diakses 
semua masyarakat 
Tidak berubah 
selama ini 
Tidak berubah 
selama ini 
Sumur Bor 
Bisa Diakses 
sebagian 
masyarakat 
Tidak berubah 
selama ini 
Tidak berubah 
selama ini 
Perpipaan 
Bisa Diakses 
sebagian 
masyarakat 
Tidak berubah 
selama ini 
Tidak berubah 
selama ini 
Air Hujan 
Bisa Diakses 
semua masyarakat 
Tidak berubah 
selama ini 
Tidak berubah 
selama ini 
Sumber: Kantor Desa Bontosunggu Tahun 2012 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian 
atau objek yang diteliti atau data yang diperoleh. Data primer dapat diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan 
penjelasan yang kaya warna, detil, dan komprehensif mengenai apa, siapa, 
dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa.
48
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan kunci (key informant) adalah: Kepala Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Imam Desa Bontosunggu, Anrong 
Bunting (orang yang berprofesi mengurus pernikahan pada suku Makassar), 
pasangan pernikahan usia dini, Kepala kantor urusa agama. 
 
2. Data Sekunder 
 Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder 
yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur baik buku, 
jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen 
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(13 Januari 2013) 
tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang 
diteliti. 
D. Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Komunikasi 
 Menurut Edwin Emery, komunikasi adalah seni menyampaikan 
informasi, ide dan sikap atau emosi dari seseorang kepada orang lain terutama 
mengenai simbol-simbol.
49
 Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang 
menekankan pada bagaimana pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna 
dari konten komunikasi yang ada sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh 
berhubungan pemaknaan dari sebuah proses komunikasi yang terjadi. 
2. Pendekatan Psikologi 
 Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh 
secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai 
jiwa itu.
50
 Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan 
sebagai gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
51
 
 
3. Pendekatan Sosiologi 
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 Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi 
baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial 
keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
52
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
53
 Hal 
yang hendak diobervasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
2. Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.
54
 Dalam mengambil keterangan 
tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan 
sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerja sama dengan 
informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. Teknik 
penyampelan semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding 
saja dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas 
minimal atau maksimal, yang penting telah memadai dan mencapai data 
jenuh, yaitu tidak ditentukan informasi baru lagi tentang subyek penelitian.
55
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3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cenderamata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama 
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail 
bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autoobiografi, surat-surat 
pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau 
swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.
56
 
Pengumpulan dokumtasi dapat dilakukan melalui berbagai hal tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan hasil penelitian di lapangan. Pada tahap ini dilakukan 
pemilihan tentang relevan tidaknya antara data dan tujuan penelitian.
57
 
Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih 
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah 
dikendalikan. 
2. Display data, untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan 
yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan. 
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35. 
3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan, merupakan langkah terakhir dari 
kegiatan analisis kualitatif. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 
hubungan, persamaan atau perbedaan.
58
 Penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian 
dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar penelitian. Verifikasi 
dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang 
terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut lebih tepat 
dan obyektif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
G. Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
 Sebelum membahas mengenai kehidupan rumah tangga pasangan 
pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa, terlebih dahulu perlu diketahui tentang data statistik pernikahan 
yang terjadi. Tabel berikut memuat tentang jumlah pernikahan yang terjadi sejak 
tahun 1991-2008 di masing-masing Dusun di Desa Bontosunggu.  
Tabel 6: Jumlah Pernikahan di Masig-masing Dusun Di Desa Bontosunggu 
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Sumber: Imam Desa Bontosunggu Tahun 1990-2009  
 Tabel diatas menunjukkan pertumbuhan jumlah pernikahan yang terjadi 
di Desa Bontosunggu sejak tahun 1991-2008. Namun data di atas adalah data 
yang tercatat di imam desa. Jumlah pernikahan yang terjadi pada setiap tahunnya 
sebenarnya lebih dari jumlah di atas, namun yang tercatat di buku imam Desa dan 
di KUA hanyalah data lelaki yang menikah dengan penduduk perempuan Desa 
Bontosunggu. Menurut anrong bunting yang tinggal di Desa ini, pernikahan 
banyak diadakan pada bulan sya’ban- ramadhan sedangkan pada bulan maulid 
biasanya hanya sedikit yang mengadakan pernikahan.
59
 
 Selanjutnya perlu juga diketahui jumlah pernikahan usia dini yang tejadi 
di Desa Bontosunggu. Berikut ini tabel mengenai jumlah pernikahan usia dini 
sejak tahun 1991-2008 di Desa Bontosunggu .  
Tabel 7: Jumlah Pernikahan Usia Dini di Desa Bontosunggu  
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Sumber: Imam Desa Bontosunggu Tahun 1990-2009 
Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat banyak pernikahan usia dini 
yang terjadi di Desa Bontosunggu. Dapat dikatakan bahwa tingkat pernikahan usia 
dini di Desa ini mengalami penurunan dibanding tahun 1990-an. Menurut Kepala 
Desa Bontosunggu hal itu disebabkan karena semakin meningkatnya keinginan 
baik orang tua maupun anak di Desa ini untuk mengejar pendidikan dan 
karirnya.
60
 
 Berdasarkan data di atas telah dipeoleh gambaran statistik mengenai 
jumlah pernikahan di Desa Bontosunggu dan tingkat pernikahan usia dini yang 
terjadi selama tahun 1991-2008. Selanjutnya akan dibahas mengenai dampak 
pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Kehidupan pernikahannya dapat dilihat dari segi ekonomi, 
sosial maupun pendidikannya.  
1. Ekonomi 
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 Perkembangan ekonomi dalam suatu keluarga biasa dijadikan sebagai 
tolak ukur dalam menilai kesejahteraan dalam rumah tangga. Terpenuhinya 
kebutuhan sandang, pangan dan papan yang dapat dilihat secara langsung dalam 
keseharian merupakan suatu gambaran nyata untuk mengetahui keadaan 
perekonomian sebuah keluarga. Namun bukan hanya terpenuhinya semua 
kebutuhan tersebut yang menjadi tanda kesejahteraan, terdapat ukuran lain yang 
perlu diperhatikan namun terkadang tidak tampak dan tidak dapak diukur 
jumlahnya.  
 Kehidupan dalam keluarga tidak lepas dari bagaimana fungsi-fungsi 
keluarga dapat berjalan dengan baik. Kelancaran dan kesejahteraan keluarga dapat 
terbentuk jika ditunjang dengan pilar ekonomi yang kuat. Terpenuhinya 
kebutuhan keluarga sangat berpengaruh pada kondisi psikologis anggota 
keluarga.
61
 
 Ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dan menjalani pekerjaan 
yang dimiliki merupakan salah satu masalah perekonomian yang dialami oleh 
pasangan pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu.  
 Istri dari saudara salah satu pasangan usia dini di Dusun Gallang 
mengakui bahwa masalah yang dihadapi dalam keluarga Dg. Pati (adik dari 
suaminya) adalah karena suaminya yang tidak betah menjalani pekerjaannya. 
Awalnya bekerja sebagai tukang bakso di Makassar tetapi setelah menikah dan 
pindah ke Desa dan  mencoba berjualan kembali namun karena perbedaan 
pendapatan berjualan di Makassar berbeda dengan di Desa maka suami iparnya 
tersebut berhenti menjual dan mencoba menjadi seorang petani. Namun kembali 
lagi tak sanggup bergelut di lahan pertanian oleh karena itu sampai sekarang tak 
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bekerja lagi. Selanjutnya tidak terpenuhinya kebutuhan anak dan keluarga karena 
masalah pekerjaan tersebut selanjutnya membawa dampak pada pernikahannya.
62
 
 Selain itu belum adanya pekerjaan tetap yang dimiliki oleh suami juga 
dialami salah satu pasangan pernikahan usia dini di Dusun Kampung Beru.
63
 Sang 
istri mengakui bahwa sang suami kadang-kadang bekerja dan kadang-kadang pula 
tidak bekerja karena tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Kesulitan memenuhi 
kebutuhan juga karena keterbatasan suaminya tersebut apalagi pendidikan yang 
pernah dijalani hanya sebatas tamatan SD dan SMP.  
 Masalah perekonomian tak bisa dipungkiri dialami oleh pasangan 
pernikahan tersebut namun mereka mengakui adanya bantuan dari orang tua, 
mertua, keluarga dan tetangga memiliki andil yang besar dalam mengatasinya. 
Terdapat masalah yang menyangkut ekonomi dalam keluarga pasangan 
pernikahan dini namun secara umum terdapat pembagian tugas yang jelas tentang 
pembagian pekerjaan antara suami dan istri. Suami bertanggung jawab penuh 
untuk mencari nafkah keluarga dan istri bertugas untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga setiap harinya seperti memasak, mencuci, menjaga anak dan lain 
sebagainya. Adanya tanggung jawab suami dalam memenuhi ekonomi keluarga 
dijelaskan dalam hadis. 
صلٌ هُ عَرصهُ عَاعَ عَ ص صنَّ بِى نَّلا صنَّ عَ صيّ بِىنْ عَ هُقانْ صعَةعَ بِىو عَ هُ ص نْ عَ ص:صعَا عَ ص بِى نْونَّلا صىعَلعَ ص
بِى عَأنْ عَ
لمنْ ص قُّ عَحص عَ ص:ص عَذ
بِى ص عَههُم
بِى نْطهُت
ص بِىفِصنَّلابِى ص نْ هُج نْهعَيْتصعَلاص عَوص، نْحيّبعَقهُيْتصعَلاص عَوص،عَ نْ عَوانْ ص بِىببِى نْضعَتصعَلاص عَوص، عَ نْيعَسعَت نْك ص عَذ
بِى ص عَ نْوهُس نْكعَتص عَوص، عَ نْم
بِى عَط
صبِى نْيعَيْبانْ .
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 64Imam Ahmad, Kutubuttis’ah, Kitab musnad Penduduk Basrah, Bab Hadis Hakim bin 
Mu’awiyah Al Bahzi dari Ayahnya Mu’awiyah bin Haidah, No. 19160. 
Artinya: 
Dari Mu’awiyah Al-Qusyairiy, bahwa sesungguhnya Nabi saw. ditanya 
oleh seorang laki-laki, “Apa hak seorang istri pada suaminya ?”. Beliau 
menjawab, “Engkau memberinya makan apabila engkau makan dan 
engkau memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, janganlah 
memukul wajah, jangan mencaci maki dan janganlah engkau 
meninggalkannya melainkan di dalam rumah”.65 
 Hasni Hasan mengakui bahwa dalam keluarganya urusan mencari nafkah 
memang dominan dipenuhi oleh sang suami dan urusan rumah tangga semua 
diselesaikan olehnya. Namun terdapat pula pekerjaan yang mereka kerjakan 
bersama.  
Untuk urusan bertani saya juga ikut membantu suami bekerja di sawah, 
begitupun dalam membesarkan anak tidak hanya saya yang sepenuhnya 
merawatnya namun suami juga mengambil andil yang besar dalam 
merawatnya sejak kecil hingga besar seperti saat ini.
66
 
2. Sosial  
 Dimensi sosial tak dapat dipisahkan dalam perkembangan keluarga 
begitupun dengan pasangan pernikahan usia dini. Terdapat sedikitnya perbedaan 
mencolok yang dapat ditemukan dalam kehidupan mereka.  
 
 
a. Hubungan Antara Suami dan Istri 
 Suami dan istri memerlukan pola hubungan yang harmonis guna 
menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. Dalam QS. an-
Nisa/4:19 dijelaskan sebagai berikut. 
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Hj. Hasni Hasan, Pasangan pernikahan, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis di Dusun Bontociniayo, 16 Februari 
2013.  
                              
                        
                     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
perempuan dengan jalan paksaan dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu 
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah swt. menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak.
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menghendaki dalam sebuah 
pernikahan harus dibangun relasi suami istri dalam pola interaksi yang positif, 
harmonis dengan suasana hati yang damai yang ditandai pula dengan 
keseimbangan hak dan kewajiban antara keduanya. Keluarga sakinah mawaddah 
warahmah akan terwujud jika keseimbangan hak dan kewajiban menjadi landasan 
etis yang mengatur relasi suami istri dalam pergaulan sehari-hari. Untuk itu 
diperlukan individu-individu sebagai anggota keluarga yang baik sebagai subyek 
pengelola kehidupan keluarga menuju keluarga yang ideal.  
 Hubungan antara suami dan istri di Desa Bontosunggu tak lepas dari 
adanya peran dari penyuluh KUA saat memberikan kursus calon pengantin 
(suscatin) dan nasehat-nasehat yang diberikan oleh iman Desa. Dalam suscatin 
calon pasangan diberikan pemahaman mengenai pembentukan keluarga yang 
harmonis. Di dalammya telah mencakup tentang etika memperlakukan suami dan 
istri dengan baik. Suscatin ini merupakan suatu bentuk program pusat yang 
hendak dilaksanakan  seluruh KUA untuk memberikan bekal singkat seputar 
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keluarga pada pasangan. Diakui oleh penyuluh KUA bahwa dalam pelaksaannya 
suscatin ini sangat perlu namun terdapat kendala dalam pelaksanaannya.
68
 
 Hambatan dalam pelaksanaan suscatin adalah kurangnya kesadaran 
masyarakat mengenai waktu pelaporan pernikahan. Banyak yang melaporkan ke 
KUA dengan waktu pelaksanaan pernikahan yang telah didepan mata sehingga 
pelaksanaan suscatin yang seharusnya dilaksanakan lebih dahulu dari acara 
pernikahan pun harus dilaksanakan setelahnya.  
 Bohari yang merupakan penyuluh di KUA Bontonompo Selatan yang 
juga merupakan imam Kelurahan Bontoramba memberikan pendapat sebagai 
berikut: 
Masih banyak masyarakat yang belum peduli peraturan yang telah 
dikeluarkan bahwa mereka harus melaporkan berkas pernikahan mereka 
untuk terlebih dahulu diperiksa sebelum waktu pelaksanaannya. Namun 
karena kebanyakan masyarakat baru melapor dua hari atau bahkan sehari 
sebelum pelaksanaannya.
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 Banyaknya kendala dalam suscatin ini menjadi salah satu penyebab 
hubungan antara suami dan istri yang kurang harmonis. Pondasi awal 
keharmonisan hubungan suami istri adalah dari materi suscatin itu sendiri. Waktu 
pelaksanaan suscatin yang seharusnya 10 hari  biasanya dilaksanakan hanya 
selama sehari dan bahkan ada pula yang hanya dalam waktu 3 jam bagi yang 
dianggap telah paham. Menurut pengakuan Bohari,
70
 hal ini disebabkan karena 
tidak adanya uraian materi baku yang diberikan ke KUA untuk disampaikan 
kepada pasangan pernikahan. Menurut penjelasannya, perlu diberikan referensi 
                                                          
 
68
Bohari, Penyuluh KUA sekaligus imam Kelurahan Bontoramba, Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis di Bontonompo Selatan, 
14 Februari 2013. 
 69Bohari, Penyuluh KUA sekaligus imam Kelurahan Bontoramba, Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis di Bontonompo Selatan, 
14 Februari 2013.  
 
70
Bohari, Penyuluh KUA sekaligus imam Kelurahan Bontoramba, Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis di Bontonompo Selatan, 
14 Februari 2013. 
penunjang yang lengkap yang akan disampaikan langsung kepada pasangan 
pernikahan.
71
Kepala Desa Bontosunggu menambahkan sedikit mengenai suscatin 
Pelaksanaan suscatin awalnya diberikan oleh imam Desa namun pada 
tahun 2004 program tersebut ditangani langsung di KUA. Sebenarnya 
sosialisasi pernikahan yang didalammya juga telah mencakup suscatin 
telah dilakukan langsung oleh departemen agama, namun kesadaran 
masyarakat yang kurang membuat kurang sukses pelaksanaannya.
72
 
b. Hubungan dengan Orang Tua dan Mertua 
 Orang tua merupakan ibu dan bapak yang telah membesarkan anak dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan memiliki kewajiban untuk memilihkan jodoh 
yang baik untuk anaknya. Ketika anak telah menikah, bukan hanya ibu dan bapak 
yang melahirkan mereka yang dimaksud orang tua. Mertua yang merupakan orang 
tua dari pasangannya juga turut menjadi orang tua untuk mereka.  
 Kehidupan rumah tangga pasangan pernikahan usia dini dengan orang 
tuanya dapat dilihat dengan jelas. Mereka masih tinggal bersama dengan orang 
tua. Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, mereka masih mendapatkan 
bantuan dari orang tua. Untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga, terdapat 
dua penghasilan yang digabungkan dan digunakan bersama. Mereka masih tinggal 
bersama orang tua bahkan sampai mereka mempunyai anak. Dalam pengasuhan 
anak selanjutnya tidak bisa dipungkiri akan adanya bantuan dari orang tua.  
 Hubungan antara pasangan pernikahan dengan orang tua tidak semuanya 
berlangsung dengan baik. Warga Dusun Gallang mengakui akan hubungan rumah 
tangganya yang akhirnya berujung perceraian karena adanya pengaruh orang tua 
yang tidak berfungsi dalam menjembatani hubungannya dan suami dengan baik, 
padahal mereka tinggal bersama.  
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Laba Dg. Nyorong, Kepala Desa Bontosunggu, Kecamatan Bontonompo Selatan 
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Mertua mengetahui perlakuan anaknya terhadap saya selama kami 
berumah tangga karena kami tinggal bersama. Namun dia bukannya 
menjadi penasehat bagi kami, malah membiarkan anaknya 
memperlakukan saya dengan seenaknya. Oleh karena itu, saya lebih sering 
mengadukan masalah rumah tangga dan perlakuan suami dan mertua pada 
orang tua saya.
73
 
 Warga yang berdomisili di Dusun Gallang mengaku bahwa sang anak 
yang pada saat itu telah menikah dan tinggal bersama mertuanya malah lebih 
sering pulang kerumah dan tinggal bersamanya dan anak-anaknya yang lain. 
Besannya sering datang untuk memanggil anaknya agar kembali pulang dan 
tinggal bersamanya dan suaminya. Terkadang anaknya ikut dan kembali tinggal 
bersama mertuanya namun kembali lagi pulang ke rumah. Anaknya mengakui tak 
ingin tinggal lama bersama suami dan mertuanya, anaknya ingin tetap tinggal 
bersamanya walaupun telah menikah. Anaknya malah menginginkan agar 
suaminya yang datang dan tinggal bersamanya beserta orang tua dan saudaranya 
di Dusun Gallang tersebut.
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 Pernikahan pada usia dini tersebut memang tak bisa dilepaskan dari 
peranan orang tua didalamnya karena sang anak masih membutuhkan dan 
menginginkan untuk tetap hidup bersama dengan orang tuanya. Dalam usia 
tersebut wajarlah apabila sang anak maupun orang tua menginginkan agar 
maereka masih tinggal bersama.  
c. Hubungan dengan Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan masyarakat tak bisa luput dari kehidupan pasangan 
pernikahan karena seluruh manusia adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain. Apabila anggota-anggota keluarga saling 
berhubungan hingga terjalin hubungan antar keluarga, maka umat Islam pun 
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menjadi umat yang benar-benar menjalankan perintah Allah swt. dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya, mulia dan berwibawa serta siap menjadi hamba Allah swt. 
di muka bumi ini.
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 Kebaikan seseorang dan keluarganya dapat dilihat dari perlakuan mereka 
yang baik kepada tetangga disekitarnya, maka hal itu membuktikan bahwa 
seseorang termasuk dalam kategori baik dalam mengikuti sunnah Rasul-Nya dan 
senantiasa berpegang kepada budi pekerti yang luhur. Sebaliknya orang yang 
dibenci tetangganya bukanlah termasuk orang baik karena kebahagiaan orang 
muslim adalah rumah yang luas dan tetangga yang sholeh.
76
 Firman Allah swt. 
dalam QS. Hujurat/49:10. 
                            
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah swt. supaya kamu mendapat rahmat.
77
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa orang beriman merupakan orang yang 
saling bersaudara dan  memelihara persaudaraan dengan selalu menjaga hubungan 
kekeluargaan. Kemudian dianjurkan pula agar hidup bermasyarakat diwarnai 
dengan ketentraman. Anjuran untuk hidup bergandengan dalam masyarakat tanpa 
permusuhan dapat dilihat pada QS Ali-Imran/3:103. 
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                         
                             
                      
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah swt. dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah swt. 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka 
Allah swt. mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat 
Allah swt. orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah swt. menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah swt. menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk.
78
 
 Kehidupan bermasyarakat para pasangan pernikahan usia dini di Desa 
Bontosunggu menunjukkan keakraban dan hubungan gorong royong yang masih 
terpelihara. Salah satu hal yang menyebabkannya karena interaksi yang terjalin 
sudah berlangsung lama karena mereka merupakan masyarakat asli Desa tersebut. 
Selain itu masyarakat yang tinggal di Desa bukanlah orang lain, dalam artian 
mereka masih memiliki garis keluarga sehingga untuk urusan saling membantu 
antara mereka masih tetap terjaga.  
 Begitupun jika ada masalah yang dialami oleh pasangan ini maka 
masyarakat mengetahuinya dengan cepat karena memang seperti itulah dinamika 
di pedesaan. Berita sekecil apapun akan cepat tersebar dari mulut ke mulut. 
Menurut penuturan tetangga salah satu pasangan pernikahan usia dini di Dusun 
Tamalate, masalah dalam rumah tangga Dg. Beta yang sempat pisah rumah 
dengan suaminya dalam waktu yang lama banyak diketahui oleh tetangga sebab 
antara tetangga yang satu dan yang lainnya saling memberikan kabar. Apalagi 
pada saat itu mereka belum lama menikah sehingga masih sering dibicarakan 
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tentang kabar pernikahannya selanjutnya ada kabar bahwa mereka pisah rumah 
karena adanya suatu masalah yang tidak bisa mereka selesaikan bersama.
79
 
 Sejauh ini hubungan dengan masyarakat memiliki andil yang besar 
dalam kehidupan sehari-hari pasangan pernikahan. Terjadi simbiosis metualisme 
(hubungan saling menguntungkan) antara mereka baik dalam hal pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, membantu merawat anak, memberikan dukungan 
psikologis serta membantu untuk keluar dari masalah yangdihadapi melalui cerita 
santai pada waktu luang.  
3. Pendidikan 
 Pasangan pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu setelah menikah 
tidak melanjutkan pendidikannya lagi. Diantara mereka pendidikan tertinggi yang 
sempat mereka jalani adalah SMA. Dg. Bollo mengakui bahwa setelah menikah 
tidak lagi melanjutkan pendidikannya yang telah selesai dibangku SMA. Menurut 
pengakuannya, setelah menikah tidak melanjutkan pendidikannya karena harus 
mengurusi rumah tangganya. Selain itu ada pula merasa malu untuk melanjutkan 
ke bangku perkuliahan karena telah berumah tangga.
80
 
 Seorang bapak dari pasangan pernikahan usia dini di Dusun Tamalate 
bercerita tentang pendidikan anaknya yang telah menikah dalam usia dini tersebut.  
Sebenarnya saya mengaharapkan anak saya itu agar tetap bersekolah 
melanjutkan pendidikannya sehingga saat ada yang melamarnya saya pun 
menolak. Saya ingin agar ia memiliki pendidikan yang tinggi dan bisa 
menjadi kebanggan keluarga. Saya berusaha mencarikan nafkah untuk 
melanjutkan pendidikannya berkuliah di kota. Tetapi ternyata ia 
menginginkan hal lain. Ia memilih untuk kawin lari dengan alasan, kalau 
dia mengatakan menikah pasti tidak diizinkan karena ia tahu bahwa orang 
tuanya menginginkan ia memiliki pendidikan yang tinggi.  Jadi mau tidak 
mau saya memberikan izin. Dan anak sayapun tidak melanjutkan 
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pendidikannya karena saya merasa dia telah menentukan pilihannya untuk 
berkeluarga. Anak sekarang susah, mau disekolahkan malah dia yang 
menolak padahal orang tua mau lihat mereka baik.
81
 
H. Dampak Pernikahan Usia Dini di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
 Menurut penyuluh KUA Bontonompo Selatan yang juga merangkap 
sebagai imam Kelurahan Bontoramba, menikah diusia dini rawan konflik karena 
pasangan belum mencapai tingkat kematangan.
82
 Pernikahan usia dini memiliki 
dampak bagi pasangan, anak, keluarga dan lingkungan disekitar tempat 
tinggalnya. Dampak pernikahan usia dini ini dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Dampak Positif 
 Menurut Bohari selaku penyuluh KUA bahwa pernikahan usia dini yang 
penuh dengan kontrofersi tidak hanya membawa dampak yang negatif tetapi juga 
memberikan dampak positif terhadap lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. 
Dampak positif dari pernikahn usia dini adalah sebagai berikut:
83
 
a. Menghindari zinah, dalam ajaran agama Islam mendekati zinah adalah 
perbuatan yang dilarang apalagi melakukan zinah itu sendiri. Dengan 
melaksanakan pernikahan maka perzinahan itu tidak akan terjadi karena 
apapun yang dilakukan oleh suami istri dalam menyalurkan nafsunya adalah 
termasuk ibadah. Apapun yang dilakukan oleh pasangan suami istri adalah 
suatu yang halal, berbeda jika hal tersebut dilakukan kepada orang lain yang 
bukan muhrimnya. Dalam usia remaja seperti itu mereka sudah memiliki 
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dorongan untuk menyalurkan hasrat biologisnya oleh karena itu dengan 
mempercepat pernikahn merupakan hal yang jauh lebih baik, 
b. Menyegerakan untuk menikah adalah anjuran Nabi Muhammad saw. Bagi 
yang sudah mampu kawin dan nafsunya sudah mendesak dan takut terjerumus 
ke dalam perzinahan, maka hukumnya wajib. Orang tersebut wajib kawin 
sebab menjauhkan diri dari yang haram itu hukumnya wajib, orang tersebut 
tidak dapat melakukannya dengan baik kecuali dengan jalan kawin.
84
 Anjuran 
yang diperintahkan oleh Nabi merupakan sunnah yang apabila umatnya 
mengikutinya maka hal tersebut terhitung sebagai pahala yang bernilai ibadah 
di sisi Allah swt. Menyegerakan untuk menikah bagi mereka yang sudah 
memiliki kesiapan lahir dan batin serta merasa sudah tidak sanggup untuk 
menahan hasratnya untuk menikah maka berlaku hukum wajib melaksanakan 
pernikahan baginya, sehingga apabila tidak disegerakan maka ditakutkan akan 
merusak orang lain dan orang yang bersangkutanpun mendapatkan dosa yang 
besar. 
c. Menjauhi kemudharatan dan melaksanakan kema’rufan. Agama Islam selalu 
menyuruh kepada umatnya agar memelihara amar ma’ruf nahi mungkar agar 
antara sesama muslim dapat mengingatkan kepada kebaikan dan melarang 
pada hal keburukan. Melaksanakan pernikahan merupakan salah satu cara 
untuk tettap melaksanakan amar ma’ruf dan mencegah diri sendiri dan 
lingkungan dari kemudharatan, bahkan akan membawa kebaikan dalam 
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat di lingkungan sekitar. 
2. Dampak Negatif 
a. Kesehatan Perempuan  
i. Kehamilan Dini dan Kurang Terpenuhinya Gizi Bagi Dirinya Sendiri 
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 Kehamilan adalah masa di mana seorang wanita membawa embrio atau 
fetus di dalam tubuhnya.
85
 Dengan adanya janin, seorang perempuan 
membutuhkan pemenuhan makanan bukan hanya untuk calon ibu namun juga 
perlu diperhatikan untuk janinnya. Perlu diperhatikan asupan gizi yang 
dikonsumsi selama masa kehamilan karena akan berpengaruh pada pertumbuhan 
dan perkembangan bakal janin di dalam tubuh sang ibu. Oleh karena itu, asupan 
gizi ibu hamil tentu akan sangat berbeda dengan asupan gizi bagi perempuan yang 
tidak sedang dalam kehamilan.  
 Asupan gizi yang harus dipenuhi antara lain asam folat, zat besi, seng, 
kalsium, vitamin D, dan protein yang sangat penting bagi ibu dan janin. Tidak 
terpenuhinya asupan tersebut akan memberikan dampak pada bayi dan pada ibu 
itu sendiri. Yang menjadikan kekurangan gizi pada ibu yang berusia masih dini 
adalah masih adanya keinginan mereka untuk tetap memiliki badan yang indah 
walaupun telah menikah. Mereka masih menginginkan tampil menawan seperti 
teman sebayanya dan mengikuti artis favoritnya. 
86 
 Bukan hanya masalah kekurangan asupan gizi yang dialami namun ada 
pula perempuan yang menikah di usia dini tersebut yang tidak menginginkan 
untuk segera mempunyai anak setelah pernikahannya 
Kalau yang menikah usianya belum matang belum siap dengan kehadiran 
bayi. Setelah menikah mereka segera meminta untuk disuntik alasannya 
karena mereka belum mau hamil terlalu cepat. Padahal mereka siap untuk 
menikah berarti harus siap juga hamil dan punya anak.
87
 
ii. Resiko Anemia dan Meningkatnya Angka Kejadian Depresi 
                                                          
 
85
Ibid,. h. 181-182. 
 
86
Hardiani, Bidan Desa Bontosunggu, Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa, Sulsel, wawancara oleh penulis di puskesmas pembantu didusun Bontociniayo, 16 Februari 
2013.  
 
87
Hardiani, Bidan Desa Bontosunggu, Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa, Sulsel, wawancara oleh penulis di Dusun Bontociniayo, 16 Februari 2013 
 Anemia adalah kondisi ibu dengan kadar haemoglobin (Hb) dalam 
darahnya kurang dari 12 gr%. Anemia dalam kehamilan yang disebabkan karena 
kekurangan zat besi.
88
 Kekurangan salah satu gizi yaitu zat besi seperti yang 
dijelaskan sebelumnya memberikan resiko anemia pada sang ibu.  
Secara keseluruhan calon ibu mengeluhkan tentang kondisi tubuhnya yang 
kurang sehat seperti nafsu makan menurun, cepat lelah dan pusing-pusing 
yang merupakan gejala anemia. Sehingga dilakukan penyuluhan kesehatan 
kepada mereka tentang makanan apa yang harus mereka konsumsi serta 
kebiasaan hidup yang harus mereka jaga selama dalam keadaan hamil.
89
 
 Pengetahuan tentang hamil dan melahirkan juga perlu banyak dimiliki 
oleh calon ibu karena jika mereka kekurangan bekal maka mereka sendiri yang 
akan merasakan dampaknya pada diri sendiri dan pada bayinya nanti. Untuk calon 
ibu dengan usia dini biasanya perlu dilakukan wawancara dan penyuluhan setiap 
mereka berkunjung ke pustu (puskesmas pembantu) serta selalu diingatkan untuk 
memeriksakan keadaannya secara teratur.
90
 
 Khusus bagi usia yang masih dini tersebut bidan harus ekstra hati-hati 
memberikan informasi dalam hal perawatan diri dan bayi yang masih berada 
dalam kandungan. Pelu banyak tindak lanjut tentang segala yang mereka 
konsultasikan karena memang mereka memerlukan informasi yang banyak.  
Maklum anak-anak belum tahu tenteng hal seperti itu jadi biasa kalau 
melahirkan susah. Bahkan pernah ada yang sampai membentur-benturkan 
kepalanya karena saking sakitnya proses melahirkan yang dia rasakan.
91
 
iii. Beresiko kematian pada usia dini 
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 Sugiri Syarief yang merupakan Kepala BKKBN (Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional) menjelaskan, menikah terlalu muda dapat menjadi 
pemicu timbulnya kanker leher rahim, yang menjadi urutan pertama penyebab 
kematian diantara jenis-jenis kanker yang ada.
92
 
b. Kualitas Anak 
i.Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) sangat tinggi 
 Berat lahir rendah pada bayi disebabkan adanya kebutuhan nutrisi yang 
lebih banyak untuk kehamilan dan kebutuhan untuk ibu sendiri. Berat badan bayi 
yang normal adalah 2500 gram-4200 gram. Untuk ibu yang usianya masih muda 
biasanya berat badan bayinya <2500 gram. Agar kondisi ibu stabil setelah 
melahirkan mereka selalu dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran terutama 
sayur kelor yang baik bagi ibu agar memiliki air susu yang banyak.
93
 Kelor 
memiliki khasiat dapat meningkatkan laktasi atau produksi air susu ibu (ASI).
94
 
Pikiran masyarakat kita tentang sayur kelor perlu diluruskan karena kelor 
dianggap tidak boleh dikonsumsi pada saat hamil. Hal ini bukan tanpa 
alasan, adanya pesan dari  orang tua bahwa mengkonsumsi kelor akan 
mengakibatkan seseorang “kelo-kelorang”(keputihan). Itu salah satu yang 
harus selalu saya sosialisasikan agar ibu hamil dan menyusui dapat 
memperoleh pengetahuan untuk dirinya dan bayinya.
95
 
ii. Bayi-bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia dibawah 18 tahun rata-rata 
lebih kecil dan bayi dengan berat bayi lahir rendah memiliki kemungkinan 5-
10 kali lebih tinggi untuk meninggal.  
 Seorang warga Dusun Gallang mengaku bahwa telah 2 kali kehilangan 
anaknya karena kondisi kesehatannya yang tidak memungkinkan setelah  
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dilahirkan. Menurut penuturannya, keguguran tersebut dialaminya karena 
kandungannya yang sangat lemah. Kondisi kandungannya tersebut tak 
membuatnya menyerah dalam menjaga kesehatan hingga akhirnya telah memiliki 
1 (satu) anak dan saat ini pun tengah dalam keadaan hamil lagi. Kehati-hatian 
semakin ditingkatkan bagi mereka yang memiliki kandungan yang rentan.
96
 
c. Keharmonisan Keluarga 
1) Ego remaja yang masih tinggi menyebabkan sulitnya untuk memahami satu 
sama lain dalam mewujudkan keharmonisan. Suami dan istri antara satu sama 
lain saling mempertahankan keinginannya dan merasa dirinya benar. Tidak 
adanya yang ingin mengalah menyebabkan masalah yang awalnya kecil malah 
menjadi masalah yang besar.  
2) Banyaknya kasus perceraian merupakan dampak dari mudanya usia pasangan 
bercerai ketika memutuskan untuk menikah. Salah satu pasangan usia dini 
yang menikah pada tahun 2004, pada saat itu sang suami berumur 20 tahun 
dan istri berumur 19 tahun akhirnya mereka bercerai setelah menikah selama 6 
tahun dan memiliki 2 orang anak. Anak yang tertua saat ini tinggal bersama 
bapak dan anak kedua tinggal bersama ibunya.
97
 
3) Ketidakcocokan dengan orang tua dan mertua. Ketidakcocokan ini tidak bisa 
dipungkiri baik terhadap orang tua dan mertua apalagi dengan kondisi mereka 
yang tinggal bersama orang tua ataupun mertua membuat masalah dalam 
rumah tangga antara anak dan orang tua maupun mertua tidak dapat 
dihindarkan.  
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4) Psikologis yang belum matang, sehingga cenderung labil dan emosional. 
Disamping usia yang masih belum matang, pengaruh lingkungan pergaulan 
juga merupakan pangaruh dari perilaku pasangan. Di Desa Bontosunggu 
terdapat pula kasus kekerasan dalam rumah tangga pernikahan usia dini. 
Kekerasan yang dialami Dg. Pati yang kini telah bercerai dengan suaminya 
masih belum dapat melupakan perlakuan kekerasan yang dilakukan suaminya 
terhadapnya beberapa tahun yang lalu. Saat diwawancarai, beliau awalnya 
bersedia untuk bercerita namun tidak dapat menutupi matanya yang berkaca-
kaca dan semakin lama terlihat air matanya yang terbendung sampai akhirnya  
menangis karena mengingat kembali akan kejadian yang membuat hatinya 
kembali merasa tersiksa. Istri saudaranya membenarkan keadaan yang dialami 
iparnya tersebut.  
Ia memang selalu menangis kalau kembali ingat masa lalunya sewaktu 
masih berkeluarga sebab suaminya memang sering memukulnya dan 
berbicara kasar kepadanya. Setiap ia kembali mengingat masa itu, ia 
merasa kepalanya serasa ingin pecah. Ia ingin melupakan masa lalunya 
itu.
98
 
5) Kurang mampu untuk bersosialisasi dan beradaptasi. Masih adanya rasa 
ketergantungan dengan orang tua yang biasanya membuat kesulitan dalam 
bersosialisasi dalam kehidupan rumah tangga pasangan usia dini. Tinggal 
bersama orang tua dan keluarga dari pasangan membuat mereka harus 
mengubah kebiasaan yang biasanya mereka lakukan sebelumnya dan 
mengikuti kebiasaan baru keluarga pasangannya.  
I. Metode Terapi Agama Pada Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
 Terapi agama Islam mengacu pada tuntunan dari al-Quran dan hadis. 
Konsep Islam tersebut antara lain bahwa al-Quran merupakan mau’izah dan syifa’  
                                                          
98
 P. Dg. Ngai. Istri dari saudara pernikahan usia dini, Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis, 21 Februari 2013.  
bagi jiwa, yakni obat bagi segala penyakit dan penghilang masalah yang terdapat 
dalam diri seperti dijelaskan dalam firman allah dalam QS. Yunus/10:57.  
                          
      
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
99
 
 Ayat di atas menggambarkan bahwa agama berisikan terapi dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan dan merupakan rahmat bagi orang yang 
beriman. Oleh karena itu, dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan 
selayaknya kita mengacu pada al-Quran.  
 Metode terapi agama dapat diberikan melalui pemahaman mengenai 
berbagai metode berikut ini.  
1. Metode Ceramah 
 Menurut M. Basyiruddin Usman yang dimaksud metode ceramah adalah 
teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim disampaikan oleh para 
tokoh agama dari dulu.
100
 Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian 
bahan secara lisan oleh tokoh agama atau juru dakwah.
101
 Sedangkan dalam 
kamus besar bahasa Indonesia disebutkan yang dimaksud dengan metode ceramah 
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Ibid,.  
adalah belajar mengajar yang menekankan pada pemberitahuan satu arah dari 
pengajar kepada pelajar (pengajar aktif, pelajar pasif).
102
 
 Metode ceramah yang dapat diberikan kepada pasangan pernikahan 
adalah dengan penyampaian materi-materi yang menyangkut pernikahan, keluarga 
dalam membentuk keluarga yang sakinah yang dibawakan oleh orang yang 
berkompeten dalam menyampaikannya. Materi tersebut dapat diberikan oleh 
imam Dusun, imam Desa, staf BP4 (Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian 
Perkawinan), Kepala KUA maupun para ustadz yang memiliki ilmu yang 
mendalam mengenai pernikahan. Penyampaiannya dapat diberikan langsung 
dirumah pasangan pernikahan maupun di kantor KUA ataupun disampaikan 
langsung dalam khutbah jumat dan ceramah-ceramah dalam berbagai acara yang 
diadakan di Desa.  
 Kepala Desa Bontosunggu menyatakan bahwa program jumat ibadah 
yang berjalan di Desa maupun Kecamatan dimanfaatkan dalam memberikan 
materi-materi pembentukan keluarga sakinah dalam ceramahnya. Masalah 
pernikahan merupakan masalah yang harus selalu diperhatikan karena keluarga 
merupakan ujung tombak dari kesejahteraan desa.
103
 
 Imam Desa memberikan anjuran agar dalam penyampaian ceramah 
ditekankan mengenai adab-adab antara suami dan istri sebagai berikut: 
a. Suami wajib untuk memperlakukan istri dengan baik. Sebagai pemimpin dan 
Kepala keluarga dalam rumah tangga, suami harus memberikan contoh yang 
baik terhadap istri dengan memperlakukannya dengan baik. Ketika suami 
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Laba Dg. Nyorong, S. Sos, Kepala DesaBontosunggu, Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa, Sul-sel, wawancara oleh penulis di kediamannya di Dusun 
Bontociniayo, 17 Februari 2013.  
berperilaku demikian maka istri juga akan turut berlaku baik kepada 
suaminya.
104
 
b. Apabila istri melakukan kesalahan dan didepan orang banyak maka suami 
janganlah memarahinya saat itu juga. Nanti pada saat tidak ada orang maka 
suami memberitahu istri bahwa yang diperbuatnya tadi adalah hal yang keliru. 
Dalam keadaan seperti itu istri juga patut untuk berterima kasih kepada suami 
yang telah menghormati istrinya.  
c. Apabila dalam keadaan marah maka diamlah karena pada saat marah iblislah 
yang akan mengendalikan manusia. Sehingga apabila dalam keadaan marah 
suami dan istri tetap berbicara maka akan membawa mereka untuk 
mengucapkan hal yang tidak-tidak yang mungkin akan membawa mereka 
dalam keadaan yang memprihatinkan bagi rumah tangga mereka.
105
 
d. Hal penting yang selalu harus diingatkan kepada suami tentang kewajiban 
utamanya adalah dalam hal mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan dalam 
rumah tangganya. Ekonomi merupakan suatu penunjang dalam menjamin 
harmonisnya suatu keluarga walaupun uang bukanlah segala-galanya namun 
uang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Untuk mendapatkan 
uang juga harus menggunakan cara yang baik sebab anak dan istri haruslah 
dipenuhi kebutuhannya dengan uang yang halal.  
e. Jika suami hendak pergi keluar rumah maka ia meminta izin terlebih dahulu 
kepada istrinya. Begitupun dengan istri yang hendak keluar rumah maka juga 
hendak meminta izin dari suaminya, apabila suami tidak memperbolehkannya 
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maka ia harus menurutinya. Bahkan untuk melaksanakan ibadah seperti puasa, 
istri juga harus meminta izin suaminya terlebih dahulu dan mematuhi 
keputusan yang diberikan suami. Sebaik apapun perbuatan yang akan 
dilakukan istri namun tidak mendapat izin dan restu suami maka sama saja 
halnya dengan sia-sia.
106
 
f. Istri hendaknya mensyukuri segala yang telah diberikan oleh suaminya. Jika 
rezki yang diperoleh suami hanya sedikit maka istri hendak menerimanaya 
dengan ikhlas dan berterima kasih kepada suami atas tanggung jawab yang 
telah dilaksanakannya.  
g. Istri hendaknya pandai dalam mengatur keuangan keluarga dengan tidak 
membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan secara berlebihan.  
h. Perlakuan kepada anak juga perlu diperhatikan, anak hendaklah tidak 
dibiasakan untuk mendengarkan perkataaan kasar dan jelek dari kedua orang 
tuanya. Ucapan yang tidak baik juga hendaknya tidak keluar dari mulut orang 
tua kepada anak.
107
Apa yang diucapkan orang tua kepada anaknya walaupun 
tidak sungguh-sungguh merupakan doa bagi anaknya. Jadi orang tua janganlah 
mengeluarkan kata-kata yang jelek kepada anak. Dalam memberikan nama, 
orang tua juga harus memilihkan nama yang baik kepada anak karena itu 
merupakan doa yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Memberikan 
nama yang baik merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya.  
i. Hal yang perlu diperhatikan pula adalah perlakuan terhadap orang tua dan 
mertua. Antara keduanya tidak boleh ada ketimpangan, dalam artian ada 
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ketidakseimbangan antara salah satunya. Sebaiknya mereka diberikan bagian 
yang sama ketika ada rezeki yang diperoleh. Jika orang tua mendapat 1 kg 
gula maka mertua juga demikian. Dan sebaiknya suami/istri yang memberikan 
sesuatu kepada mertuanya sehingga mertua merasa menantunya juga perhatian 
kepadanya dan bukan hanya pada orang tuanya sendiri.  
2. Metode konseling 
 Konseling adalah salah satu teknik bimbingan. Dalam konseling telah 
ada masalah yang akan dipecahkan bersama antara konselor dan klien, sehingga 
sifatnya lebih ke arah penyembuhan sekalipun segi pencegahan secara tidak 
langsung juga ada. Konseling pada prinsipnya dijalankan secara individual, face 
to face antara klien dan konselor walaupun dalam perkembangannya kemudian 
ada group counseling.
108
 Sedangkan menurut Andi Mappiare dalam bukunya 
konseling dan psikoterapi. 
Konseling adalah terjalinnya suatu saling hubungan antara konselor-klien 
yang ditandai dengan kehangatan, suasana pembolehan (permissiveness), 
pemahaman, penerimaan, dan berlangsung maju berkelanjutan kearah 
kemajuan dengan teknik-teknik tertentu.
109
 
 Metode konseling ini mempunyai landasan utama al-Quran dan hadis. 
Oleh karena itu, dalam penerapannya tak lepas dari rujukan al-Quran dan hadis 
yang merupakan landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islami. 
Sebagai umat Islam kita diperintahkan untuk mengikuti al-Quran dan hadis yang 
merupakan pedoman hidup kita seperti dalam hadis. 
صبِى نَّلا ص عَب عَتبِىكص عَم
بِىبِى صنْمهُت نْكنَّسعَعَ ص عَ ص وقُّل بِىضعَتص نْ عَاصبِى نْ عَ نْ عَأص نْمهُكي
بِى ص هُ نْكعَ عَيْتص.ص
بِى  يبِىبعَ صعَةنَّلهُ عَو
110
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Imam Malik, Kutubuttis’ah, Kitab lain-lain, Bab Larangan Ucapan Qadar, No. 1395. 
Artinya: 
Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika kalian selalu 
berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan salah 
langkah, tersesat jalan, sesuatu itu adalah al-Quran dan sunnah rasulnya.
111
 
 Pegangan kuat yang berlandaskan dari al-Quran dan hadis tersebut 
seperti yang dijelaskan hadis di atas dapat menyelesaikan permasalahan yang 
dialami oleh pasangan pernikahan sehingga dapat ditemukan bersama jalan 
keluarnya. Solusi yang diberikan selanjutnya dikembalikan kepada klien untuk 
menentukan pilihannya dalam mengatasi masalahnya. Konselor disini bertindak 
sebagai pemberi alternatif dan keputusan akhir dikembalikan kepada klien yang 
bersangkutan.  
a. Konseling Individual 
 Layanan konseling individual bermakna layanan konseling yang 
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien 
(pasangan pernikahan usia dini) dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien. 
Konseling individual berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap muka 
secara langsung antara konselor dengan klien yang membahas berbagai masalah 
yang dialami oleh klien. Pembahasan masalah dalam konseling individual bersifat 
holistik dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (sangat 
mungkin menyentuh rahasia pribadi klien), tetapi juga bersifat spesifik menuju 
kearah pemecahan masalah. Tujuan layanan konseling individual adalah agar 
klien memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang 
dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya.
112
 
 Layanan konseling individual tidak ditentukan oleh konselor 
(pembimbing) sebelum proses konseling dilaksanakan. Masalah yang akan 
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dibicarakan dalam konseling ini tidak ditetapkan oleh konselor sebelum proses 
konseling dilaksanakan. Persoalan atau masalah sesungguhnya baru dapat 
diketahui setelah dilakukan identifikasi melalui proses konseling. Setelah 
dilakukan identifikasi baru ditetapkan masalah mana yang akan dibicarakan dan 
dicarikan alternatif pemecahannya melalui proses konseling dengan berpegang 
pada prinsip skala prioritas pemecahan masalah. Masalah yang akan dibicarakan 
sebaiknya ditentukan oleh peserta layanan (pasangan pernikahan usia dini) dengan 
mendapat pertimbangan dari konselor. 
 Pelaksanaan layanan konseling individual yang dapat dilakukan oleh 
BP4 sebagai konselor KUA kepada pasangan pernikahan usia dini dapat ditempuh 
dengan beberapa tahapan kegiatan yang meliputi: pertama, perencanaan yang 
meliputi kegiatan, mengidentifikasi klien, mengatur waktu pertemuan, 
mempersiapkan tempat dan peangkat teknis penyelenggaraan layanan, 
menetapkan fasilitas layanan, menyiapkan kelengkapan administrasi. Kedua, 
pelaksanaan yang meliputi kegiatan: menerima klien, menyelenggarakan 
penstrukturan, membahas masalah klien (bisa digunakan teknik-teknik khusus), 
memantapkan komitmen klien dalam pengintegrasian masalahnya dan melakukan 
penilaian segera. 
 Ketiga, melakukan evaluasi jangka pendek terhadap hasil konseling. 
Keempat, menganalisis hasil evaluasi (manafsirkan hasil konseling perorangan 
yang telah dilaksanakan). Kelima, tindak lanjut yang meliputi kegiatan: 
menetapkan jenis arah tindak lanjut, mengkomunikasikan rencana tindak lanjut 
kepada puhak-pihak terkait, dan melaksanakan rencana tindak lanjut. Keenam, 
laporan yang meliputi kegiatan: menyusun laporan layanan konseling perorangan, 
menyampaikan laporan kepada pihak yang terkait dan mendokumentasikan 
laporan.
113
 Laporan tersebut yang akan ditindaklanjuti kembali kepada pasangan 
yang bersangkutan. 
b. Konseling Kelompok  
 Menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling kelompok merupakan 
konseling yang diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok yang terjadi di dalam kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas 
merupakan masalah perorangan yang muncul dalam kelompok itu, yang meliputi 
berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan (dalam bimbingan pribadi, 
sosial dan karir).
114
 Layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta 
dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. 
Layanan konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas 
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah 
individu yang menjadi peserta layanan. Konseling kelompok membahas masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Masalah pribadi 
dibahas melalui suasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti 
oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok 
(pembimbing atau konselor). 
 Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada pasangan pernikahan 
usia dini dapat dilakukan seperti metode majelis taklim yang dipimpin oleh 
seorang yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling 
profesional. Anggota dalam kelompok adalah sebanyak 8-10 orang sehingga 
terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif mengembangkan 
dinamika kelompok. Pemimpin konseling mengarahkan proses konseling agar 
tercapai tujuan konseling dengan menghidupkan dinamika kelompok antara 
semua peserta secara intensif. Melakukan penstrukturan dengan membahas 
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bersama anggota kelompok tentang bagaimana layanan konseling kelompok 
dilaksanakan  selanjutnya malakukan pentahapan kegiatan konseling kelompok. 
Memberikan penilaian segera hasil layanan kelompok dan melakukan tindak 
lanjut layanan konseling kelompok.
115
 
 Pemberian metode konseling dalam pernikahan memiliki tujuan dalam 
pelaksanaannya. Tujuan ini menunjukkan orientasi penerapan metode ini langsung 
pada keluarga, tujuan tersebut dalam buku psikologi keluarga Islam berwawasan 
gender yang dikutip dari buku Andi Mappiare, pengantar konseling dan 
psikoterapi adalah sebagai berikut:
116
 
1) Pemecahan masalah (problem resolution) 
 Tujuan utama konseling pernikahan adalah untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi oleh klien. Klien yang datang kepada konselor akan dilayani 
keluhan dan permasalahannya. Ketua KUA Kecamatan Bontonompo Selatan 
menjelaskan tentang pelayanan KUA yang dalam hal penyelesaian masalah ini 
ditangani oleh Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4).  
Masalah dalam pernikahan dapat diceritakan kepada BP4 untuk dibantu 
menyelesaikannya namun kebanyakan masyarakat belum memanfaatkan 
layanan konsultasi tersebut. Mereka ke KUA kalau ingin mengurus berkas 
pelaksanaan pernikahan mereka, selanjutnya sudah tidak ada lagi.
117
 
 Layanan Konseling tidak hanya diberikan pada saat ada masalah dalam 
pernikahan. Konseling  juga dapat digunakan oleh pasangan pernikahan walaupun 
hanya untuk mengadukan keluh kesah dan ingin bercerita seputar rumah tangga 
maupun kehidupannya.  
2) Perubahan tingkah laku 
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 Perubahan tingkah laku merupakan tolak ukur dari berhasilnya konseling 
yang dilakukan oleh konselor. Mufidah dalam bukunya menguraikan bahwa 
perubahan sikap yang dimaksud adalah perubahan tingkah laku yang 
maladjustment (tidak sesuai) menjadi tingkah laku adjustment (sesuai), tingkah 
laku yang tidak disadari menjadi tingkah laku yang disadari. Dan perubahan ini 
terjadi atas kesadaran klien sendiri tanpa ada paksaan dari konselor ataupun orang 
lain.
118
 
3) Kesehatan mental positif 
 Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta memiliki kesanggupan untuk menghadapi 
problema-problema yang bisa terjadi serta terhindar dari kegelisahan dan 
pertentangan (konflik). Adapun dalam pandangan Abraham Maslow, jiwa yang 
sehat adalah jiwa yang penuh kejujuran pada dirinya dan orang lain, memiliki 
keberanian untuk mengungkapkan kebenaran, tuntas dan sungguh-sungguh dalam 
menunaikan kewajibannya, dapat mengetahui siapa dan apa yang ia inginkan dan 
sukai, mengetahui apa yang terbaik baginya, serta menerima itu semua tanpa 
berusaha untuk mengaburkan kenyataan.
119
 
4) Keefektifan pribadi (personal effectiveness) 
 Efektif berarti dapat memaksimalkan segala potensi yang telah diberikan 
Allah swt. pada diri setiap manusia. Keefektifan pribadi membawa pada perilaku 
yang sejalan dengan fitrahnya tanpa ada unsur luar yang mempengaruhinya. 
Orang yang memiliki keefektifan kepribadian akan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan masyarakat sekitarnya.  
5) Pembuatan keputusan (decision making) 
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 Diharapkan Setelah mengikuti konseling pernikahan pasangan dapat 
menerima nasehat-nasehat dalam menjalani rumah tangganya. Selanjutnya dengan 
pemberian nasehat tersebut mereka dapat membuat keputusan sendiri yang baik 
menurut kehidupan rumah tangganya.  
3. Metode salat 
 Bagi orang mukmin salat bukan hanya dilihat sebagai suatu kewajiban, 
atau menggugurkan kewajiban, melainkan kebutuhan mendasar bagi kehidupan 
(the fundamental needs).
120
 Seorang yang benar-benar menghayati salatnya 
dengan ikhlas dan tumakninah, khusyuk, akan tenang dan terhindar dari 
kegelisahan, kecemasan, depresi dan permasalahan kedidupan yang menimpanya 
seperti firman Allah swt dalam QS. Ar-Ra’d: 13/28. 
                           
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah saw. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.
121
 
 Dari ayat di atas kita mengetahu bahwa salat sebagai sebuah kewajiban 
merupakan suatu metode terapi agama. Mengingat Allah melalui salat dengan 
bacaannya yang merupakan doa merupakan sesuatu yang dapat menentramkan 
jiwa.  
 
Makna Gerakan Salat 
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 Ketika rukuk dan sujud hendaklah ingat akan keperkasaan Allah swt 
kemudian mengangkat tangan untuk berlindung dengan ampunan Allah dari 
hukuman-Nya serta memperbaharui mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw, 
disamping sebagai tanda tawadhu’ kepadanya dengan kesungguhan hati sembari 
mengucapkan, Subhanarabbiyal ’Adhim (Maha suci Allah yang Maha Agung).  
 Setelah itu tandaskan harapan kepada-Nya dengan mengucapkan, 
Samiallahuliman hamidah (Allah mendengar hamba yang memujinya). Kemudian 
iringi dengan syukur yang dapat mendatangkan tambahan karunia-Nya dengan 
ucapan, Rabbana lakalhamdu (Ya Tuhan kami, segala puji bagi-Mu). Dengan 
penuh harapan ucapkanlah, Milassamawati wamil al ardh (sepenuh langit dan 
bumi).  
 Langkah selanjutnya adalah sujud, yaitu tingkat kepasrahan yang paling 
mendalam dengan membiarkan anggota tubuh yaitu wajah pada tempat rendah 
(tanah). Jika telah melakukan posisi hina ini berarti telah mengembalikan bagian 
diri pada asalnya (tanah). Saat itu ucapkan pengagungan kepada Allah swt, 
dengan kalimat, Subhanarabbiyal a’la (Maha suci Tuhan-Ku yang Maha Tinggi).  
 Ikrarkan beberapa kali hingga terasa kesan mendalam akan harapan dan 
rahmat dari-Nya. Sebab Allah swt, akan memberikan rahmat kepada hamba yang 
merasa dirinya hina bukan sombong. Lalu angkatlah kepalamu sembari 
mengucapkan, Allahu Akbar. Sembari memohon kebutuhanmu dengan ucapan, 
Rabbigfirli. Tambahkan pula perasaan kerendahan diri dengan melakukan sujud 
yang kedua kali.  
 Selanjutnya Lakukan tasyahud dengan adab yang benar. Katakan jika 
segala kebaikan, kemuliaan, keagungan hanya milik Allah swt. semata dengan 
mengucapkan, at-Tahiyatul mubarakatus shalawatut tayyibatulillah. Hadirkan 
dalam hati akan perjumpaan dengan Nabi Muhammad saw, dan memberinya 
salam penghormatan dengan kalimat, Salamu’alaika ayyuhannabiyyu 
warahmatullahi wabarakatuh (salam untukmu wahai Nabi serta rahmat Allah swt. 
dan berkah-Nya). Tuluskan harapan kepada Nabi agar beliau mendengar shalawat 
itu dan semoga beliau menjawab dengan lebih sempurna.  
 Lalu ucapkan doa untuk diri sendiri dan segenap hamba yang saleh 
dengan ucapan, Ashaduanlailahaillallah Waashaduanna Muhammadan abduhu 
warasuluh. Lalu iringi dengan ucapan shalawat atas Nabi Ibrahim beserta 
keluarganya serta untuk Nabi Muhammad beserta ahlinya. Setelah itu ucapkan 
keselamatan ditujukan kepada para malaikat dan hadirin sebagai penutup salat 
dengan mengucapkan salam dari kiri ke kanan. Berterimakasihlah kepada Allah 
swt. atas karunia-Nya sehingga dapat menyempurnakan nikmat salat.  
 Gerakan yang dilakukan dalam salat bukanlah tanpa ada makna, gerakan 
dalam salat dapat melancarkan peredaran darah (proses keseimbangan sirkulasi 
darah). Jika darah lancar maka tubuh kita akan sehat. Pada saat sikap berdiri 
tegak, seluruh syaraf menjadi satu titik pusat pada otak. Jantung bekerja secara 
normal, paru-paru, pinggang, tulang punggung lurus dan seluruh organ tubuh 
dalam keadaan normal. Pada waktu berdiri kedua kaki tegak berdiri, sehingga 
telapak kaki pada posisi akupuntur yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh 
manusia.
122
 
 Dilihat dari segi neurologi ketika menjalankan gerakan dari berdiri-
ruku’-sujud dan duduk akan menimbulkan beberapa perubahan baik fisiologis 
maupun distribusi cairan darah. Perubahan fisiologis terutama adalah perubahan 
posisi jantung. Posisi jantung dibawah Kepala ketika kita berdiri dan duduk 
kemudian berubah sejajar dengan Kepala ketika rukuk dan jantung berposisi 
sedikit lebih tinggi dari Kepala ketika sujud. Sedangkan perubahan distribusi 
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cairan tubuh, sebagian cairan tubuh akan mengalir ketangkai bagian tubuh yang 
belum teraliri saat duduk atau berbaring.
123
 
 Akan terjadi perubahan fisiologis tubuh (keseimbangan hormon 
terganggu) karena rasa takut, marah, frustasi stres, lemah dan sebagainya keadaan 
dapat dinormalisir kembali. Cara untuk menormalkannya adalah dengan iman 
yang kokoh, konsekuensi dari salat yang ikhlas dan khusyuk tersebut. Oleh karena 
itu, orang yang kehidupannya dikontrol oleh iman tidak akan mudah terkena 
penyakit modern.
124
 Seperti sabda Nabi Muhammad saw.  
صهُء نَّ عَ صهُ نْتعَيْب عَصعَأص نْ بِىإص،بِى 
بِى نْؤهُمنْل
بِىاصنَّلابِىإصٍدعَحعَلأ بِىص عَك
بِىاعَذص عَسنْيعَاعَوص لٌ نْيْي عَخصهُ عَاصهُ نَّلهُكصهُهعَ نْ عَأصنَّ إصبِى 
بِى نْؤهُمنْا صبِى نْ عَلأ بِىص ًب عَجعَ 
صهُ عَاًص نْ عَخصعَ  عَكعَ ص عَ عَيْبعَصصهُء نَّعَ صهُ نْتعَيْب عَصعَأص نْ بِىإعَوص،هُ عَاص ً نْيْي عَخصعَ  عَكعَ ص عَ عَكعَ .
125 
Artinya: 
Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, semua urusannya adalah 
baik baginya. Hal ini tidak didapatkan kecuali pada diri seorang mukmin. 
Apabila mendapatkan kesenangan, dia bersyukur, maka yang demikian itu 
merupakan kebaikan baginya. Sebaliknya apabila tertimpa kesusahan, dia 
pun bersabar, maka yang demikian itu merupakan kebaikan baginya.”126 
Salat Jamaah 
 Ibadah salat konteksnya tidak saja mengajarkan agar seseorang 
mendekatkan diri dengan sang khaliq namun juga dengan manusia sekitar. Itu 
tercermin dalam salat berjamaah yang sangat dianjurkan. Nabi Muhammad saw. 
bersabda dalam hadis. 
127ًصة عَ عَرعَ صعَ  بِى نْ 
بِى عَوصٍعنْبعَسبِىبص نْمهُك
بِىدعَحعَأصعَ عَلَعَصصهُ هُضنْ عَيْتص
بِىةعَ  عَمعَنْلِ صهُ عَلَعَص 
Artinya: 
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Imam Ahmad, Kutubuttis’ah, Kitab Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan 
hadits, Bab Musnad Abdullah bin Umar bin Al-Khattab. No. Hadis 5518. 
Salat jamaah lebih utama sebanyak dua puluh tujuh derajat daripada salat 
sendirian di antara kalian.
128
 
 Melalui salat berjamaah tersebut nampak keseimbangan antara cinta 
kepada Allah swt. dan cinta kepada manusia. Kedekatan kepada Allah swt, juga 
kedekatan dengan sesamanya. Makin sering salat berjamaah, bersama keluarga 
dan tetangga, maka makin kenal akan sesamanya sehingga menyadari pentingnya 
hidup bermasyarakat.
129
 
a. Salat Dhuha 
 Salat dhuha adalah salat sunnah yang menurut Ali bin abi Thalib r.a. 
dikerjakan oleh Nabi Muhammad saw, ketika matahari naik di ufuk timur sejajar 
dengan matahari di ufuk barat ketika masuk waktu ashar, yang berakhir pada 
pertengahan hari. Kalau diinterpretasikan dengan waktu indonesia kira-kira salat 
dhuha dimulai pukul 07. 00-11. 30.
130
  Waktu yang paling utama (afdhal) untuk 
menunaikan salat dhuha menurut Imam Abu Zaharia an-Nawawi di dalam kitab 
Riyadh ash-Shalihin adalah ketika cahaya matahari sudah terasa panas. Berita 
beliau berdasar pada sabda Nabi Muhammad saw dalam hadis.  
صبِى نْيعَلعَ صهُ نَّلا صىنَّلعَصصبِى نَّلا ص عَاوهُ عَرصنَّ بِىإصهُ عَضنْ عَأص
بِىةعَ  نَّسا صبِىهبِى عَ صبِىنْ عَغص بِىفِصعَ عَلَنَّصا صنَّ عَأص وهُم
بِىلعَ ص نْدعَقعَاص عَ عَأ
131صهُا عَصبِى نْا ص هُ عَ نْ عَيْتص عَ بِىحصعَ بِىب نَّوعَ نْلأ صهُ عَلَعَص 
Artinya: 
Tidakkah mereka tahu bahwa salat diluar waktu ini lebih utama? sebab 
Nabi Muhammad saw. bersabda: "Salat awwabin (orang yang bertaubat) 
dikerjakan ketika anak unta mulai beranjak karena kepanasan. 
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Imam Muslim,Kutubuttis’ah, Kitab Shalatnya Musafir dan Penjelasan Tentang 
Qashar, Bab Shalat awwabin (dhuha) saat pasir masih terasa panas, No. Hadis 1237.  
 Pelaksanaan salat dhuha ini dilaksanakan pada waktu kerja sehingga 
antara suami dan istri kemungkinan lebih sering untuk melaksanakan di tempat 
yang berbeda. Untuk mendapatkan berkah dalam keluarga, Imam Desa 
Bontosunggu tahun 1990-2009 selalu memberi anjuran kepada pasangan 
pernikahan bahwa: 
Adab yang harus dilaksanakan oleh seorang istri apabila suaminya sedang 
pergi bekerja adalah senantiasa berprasangka baik dan hendaknya 
melaksanakan salat. Jika suami bepergian pada waktu siang hari maka 
hendaklah istri melaksanakan salat dhuha di rumah dan mendoakan 
suaminya dalam keadaan yang baik-baik saja selama berada di luar 
rumah.
132
 
 Salat dhuha memiliki kemukjizatan berupa akan mendapatkan derajat 
yang mulia disisi Allah saw. Derajat disisi Allah saw. semakin tinggi apabila 
dilaksanakan dengan kontinyu dan dalam jumlah rakaat yang banyak pula. 
Dijelaskan dalam sebuah hadis bahwa jika melaksanakan salat dua 4 rakaat maka 
ia termasuk orang yang berbuat kebaikan (al-muhsini), jika melaksanakan 6 rakaat 
maka ia termasuk orang yang patuh kepada Allah saw. jika melaksanakan 8 rakaat 
maka termasuk orang yang meraih kemenangan (al-faizin) dan jika mengerjakan 
sebanyak 10 rakat maka ia terbebas dari dosa dan jika melaksanakan 12 rakaat 
maka Allah swt akan membangun rumah di surga.  
 Terdapat banyak mukjizat dalam pelaksanaan salat dhuha termasuk pula 
akan terampuninya dosa-dosa yang telah diperbuat, sesuai dengan hadis. 
ص عَسهُ ص نَّتَّعَحص بِىحنْبقُّصا ص
بِى عَلَعَصص نْ بِى ص هُ بِى عَصنْلعَيْ صعَ بِىحصهُه نَّلَعَصهُ ص بِىفِصعَدعَ عَيْ ص نْ عَ ص نَّلابِىإص هُاوهُقعَيْ ص عَلاصىعَحقُّضا صنْعَتَعَ نْكعَرصعَح
 نْحعَبنْا ص
بِىدعَبعَزص نْ بِى ص عَ عَيْث نْكعَأص نْ عَ  عَكص نْ بِىإعَوصهُه عَ  عَطعَخصهُ عَاص عَ 
بِى هُغص ً نْيْي عَخ
133  
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Artinya: 
Siapa yang tetap duduk di tempat ia menunaikan salat subuh hingga 
menunaikan salat dhuha dan tidak mengucap apapun kecuali sesuatu yang 
baik (zikir dan baca al-Quran) maka akan diampuni dosa-dosanya (yang 
kecil) walau sebanyak buih di lautan.
134
 
Oleh karena itu, untuk mendapatkan kehidupan rumah tangga yang 
sejahtera dan senantiasa dilimpahi kebaikan didalamnya maka sebaiknya 
melaksanakan salat dhuha. Terlebih lagi bagi pasangan pernikahan usia dini di 
Desa Bontosunggu yang tidak memiliki kepentingan di luar dan hanya mengurusi 
rumah tangga maka hendaklah memanfaatkan waktunya untuk beribadah.  
b. Salat Tahajud 
 Terapi agama dengan salat tahajud merupakan salah satu solusi yang 
dianjurkran dalam al-Quran. Perintah yang diberikan kepada Nabi Muhammad 
saw. dan kaum muslimin dalam menghadapi segala persoalan dan berbagai 
macam kemungkinan sesuai dengan QS. Al-Muzammil/73:1-4.  
                               
         
Terjemahnya: 
Hai orang yang berselimut (Muhammad), Bangunlah (untuk sembahyang) 
di malam hari kecuali sedikit (dari padanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit.
135
 
 Ayat di atas memberikan pengertian berselimut bisa berarti orang yang 
dirundung masalah, kegelisahan, kecemasan, kekhawatiran atau bahkan kengerian 
karena menghadapi berbagai kemungkinan yang menimpa dirinya. Al-Quran 
melalui surah al-Muzammil menawarkan solusi untuk menghilangkan perasaan 
negatif. Ayat tersebut seolah-olah memberikan ajakan untuk keluar dari segala 
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kesulitan yang tengah dihadapi dengan cara mengambil air wudhu dan 
melaksanakan salat pada waktu sepertiga malam.
136
 Ada jaminan dari Allah swt. 
apabila hamba-Nya bangun dan memanjatkan doa pada waktu tersebut maka 
doanya akan makbul. 
 Hendaknya apabila dalam keadaan yang penuh dengan kegalauan dan 
kebimbangan maka sebaiknya kita bangun dari tidur dan memanjatkan doa 
dengan penuh kesungguhan karena pada waktu malam tersebut merupakan waktu 
makbul untuk berdoa. Salat tersebut adalah salat tahajud yang artinya bangun dari 
tidur. Salat tahajud artinya salat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam hari 
dan dilaksanaan setelah tidur terlebih dahulu walaupun tidurnya hanya sebentar.
137
 
4. Metode Puasa 
 Menjalankan ibadah puasa bukan hanya melaksanakan perintah Allah 
swt.  Menurut psikolog Sartono Mukadis, ibadah puasa identik dengan konsep 
pengendalian diri. Pengendalian diri dapat terbentuk dari kebiasaan melaksanakan 
puasa berdasarkan ketentuan yang harus dihindari selama melaksanakannya. 
Puasa akan membawa pengaruh lebih besar lagi terhadap kehidupan pelakunya 
jika dilakukan dengan benar. Untuk mendapatkan puasa yang benar maka perlu  
diawali pula dengan niat yang benar untuk melaksanakan perintah Allah swt.  
 Selama berpuasa, emosi seseorang lebih terkendali sehingga konflik-
konflik bisa diselesaikan dengan pikiran jernih.
138
 Bagi pasangan pernikahan yang 
didalamnya cenderung memiliki masalah maka dianjurkan untuk rutin 
melaksanakan puasa sehingga sedikit demi sedikit dalam jiwanya tersimpan 
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ketenangan dan dapat menghindarkan diri dari konflik-konflik yang terjadi dalam 
rumah tangganya 
 Melihat dari sisi psikologis, kemampuan mengendalikan diri akan 
menimbulkan perasaan bangga pada pelakunya bahwa dia telah mampu mengatasi 
dirinya. Hal ini benar-benar dirasakan bagi orang yang melaksanakan ibadah 
puasa dengan benar. Orang yang berpuasa akan memiliki efek pada konsep 
pengendalian dirinya yang berefek pada perilaku kesehariannya.  
 Menurut Soewandhi, puasa bisa mengendalikan emosi, permusuhan, 
ketegangan dan kecemasan.
139
 Menurutnya dalam keseharian banyak dijumpai 
gejala yang mengarah pada pembutaan hati nurani. Sebagai contoh, semakin 
menipisnya peran malu saat berbuat salah, menyimpang atau menyeleweng. 
Sesuatu yang melanggar aturan, perlahan-lahan dianggap sebagai kelaziman 
sehingga orang menjadi tidak malu-malu lagi melakukannya.  
 Berdasarkan berbagai penelitian ilmiah yang detail terhadap organ tubuh 
manusia dan aktifitas fisiologisnya, ditemukan bahwa puasa secara jelas adalah 
sesuatu yang harus dilakukan tubuh manusia sebagaimana manusia membutuhkan 
makan, minum, bernapas dan bergerak. Dengan kata lain, puasa juga merupakan 
kebutuhan yang harus dilakukan dan diprioritaskan sebagaimana pemenuhan 
kebutuhan lainnya. Manfaat puasa yaitu sebagai rileksasi dan refreshing bagi jiwa 
dan raga.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Kehidupan rumah tangga pasangan pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa dilihat dari segi ekonomi 
belum menunjukkan kemandirian sepenuhnya dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. Hal ini dapat dilihat dari masih dominannya bantuan yang 
mereka peroleh dari orang tua, keluarga maupun masyarakat sekitarnya. 
Masalah ekonomi yang muncul antara lain karena pekerjaan suami yang 
belum tetap, merasa tidak cocok dengan pekerjaan yang digeluti, tidak bisa 
mengembangkan diri dengan pekerjaan yang lebih layak karena keterbatasan 
pendidikan. Namun pembagian tugas dalam rumah tangga sudah lumayan 
efektif antara peran suami dan istri. Dari segi sosial hubungan dengan 
pasangan masih memerlukan pembinaan karena pengelolaan masalah rumah 
tangga antara keduanya masih relatif kurang. Pasangan tersebut memiliki 
tingkat pendidikan formal yang kurang. Ada yang memang hanya sekolah 
sampai tingkat SD dan ada pula yang selesai di tingkat SMP maupun SMA 
namun tidak melanjutkan pendidikannya lagi karena harus mengurusi rumah 
tangganya. 
2. Terdapat dampak yang ditimbulkan dari pernikahan usia dini di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yaitu 
diantaranya dari segi kesehatan anak dan ibu serta keharmonisan dalam 
keluarga. Perempuan yang menikah diusia dini kebanyakan masih belum siap 
untuk memiliki anak, kesehatan mereka pun agak lemah, dapat berupa 
kekurangan gizi, penyakit anemia, pemicu kanker serviks dan mengalami 
depresi. Bayi yang lahir dari ibu yang berusia dibawah 18 tahun memiliki 
resiko 5-10 kali lipat meninggal dalam usia yang belum mencapai hitungan 
tahun. Bayi yang lahir juga memiliki berat badan yang kurang jika 
dibandingkan dengan bayi yang lahir dari ibu yang berusia dewasa. 
Selanjutnya masih tingginya ego dalam masa remaja membuat pasangan 
pernikahan usia dini kurang memahami sehingga mereka mudah memutuskan 
untuk bercerai. Disamping itu keadaan psikologis yang belum matang juga 
turut menghambat proses adaptasi.  
3. Aplikasi metode terapi agama dapat diberikan secara berkesinambungan 
melalui metode ceramah dengan memberikan nasehat ataupun ceramah 
mengenai pernikahan dalam setiap acara kemasyarakatan ataupun acara adat. 
Selain itu metode konseling juga dapat diterapkan oleh orang tua, imam 
dusun, imam desa atau langsung ke KUA bagian BP4 untuk 
mengkonsultasikan masalah yang dihadapi oleh pasangan pernikahan usia 
dini. Selanjutnya dengan metode sholat yang selalu dijalankan bersama 
ataupun dilaksanakan terpisah baik berupa sholat wajib maupun sunah seperti 
salat dhuha dan tahajud yang memiliki manfaat yang besar untuk memberi 
ketenangan dalam menjalani kehidupan yang rentan bagi pasangan pernikahan 
usia dini. Puasa juga dapat dijadikan sebagai metode terapi. Umur yang masih 
belia dengan emosi yang tak terkendali dapat diatasi dengan puasa. Secara 
kontinyu berpuasa, emosi pasangan lebih terkendali sehingga konflik-konflik 
bisa diselesaikan dengan pikiran jernih. Orang yang berpuasa akan memiliki 
efek pada konsep pengendalian dirinya yang berefek pada perilaku 
kesehariannya 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi para remaja putra maupun putri diharapkan agar merencanakan 
kehidupan yang akan dijalaninya. Tentukanlah pilihan yang terbaik bagi anda, 
jangan mengambil keputusan tanpa adanya pertimbangan yang matang. Begitu 
halnya pula untuk berumah tangga. Jika ingin menikah dalam usia yang masih 
dini maka luruskan niat dan tekad untuk melaksanakan ibadah agar 
memperoleh pahala dari Allah swt. janganlah melaksanakan pernikahan 
dengan pondasi dan niat awal selain menjalankan sunah nabi Muhammad saw. 
2. Dengan telah diketahuinya dampak pernikahan usia dini, diharapkan kepada 
para remaja agar sejak saat ini mulai membekali dirinya dengan pengetahuan 
seputar berumah tangga dengan melihat realitas yang ada di lingkungan 
sekitar. Jika jodoh datang pada usia yang masih dini, maka janganlah berhenti 
untuk mencari dan menemukan pengetahuan tentang kehidupan berumah 
tangga sehingga dampak yang kurang baik dalam pernikahan dapat dihindari. 
Diharapkan agar pernikahan yang dilaksanakan seperti kehidupan rumah 
tangga nabi Muhammad saw. yang berjalan dengan harmonis. 
3. Agama merupakan jalan terbaik keluar dari segala permasalahan. Begitupun 
dengan berbagai dinamika yang terjadi dalam pernikahan. Menggunakan 
metode terapi agama selain memberikan ketenangan juga merupakan suatu 
bentuk ibadah. Oleh karenanya itu, bekali kehidupan rumah tangga dengan 
landasan agama. 
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